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BAB 2 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Tablet Tambah Darah 

2.1.1 Pengertian Tablet Tambah Darah 

Tablet Tambah Darah adalah suplemen gizi yang mengandung zat 

besi dan asam folat (KemenKes, 2022). Setiap tablet berlapis TTD 

mengandung 60 miligram zat besi dan 0,4 miligram asam folat di 

dalamnya, dan memiliki warna merah mengkilap dengan bau besi yang 

samar. Ukuran tabletnya sedang, sehingga mudah diminum dengan 

segelas air (KemenKes, 2022). Tablet Tambah Darah (TTD) adalah 

suplemen nutrisi penambah darah yang dapat dibeli melalui Program 

atau secara terpisah. TTD terdapat dalam bentuk tablet / kaplet / kapsul 

dan dapat dikonsumsi secara oral (Kemenkes R1 2019). 

Program TTD ditawarkan oleh pemerintah dan disebarluaskan 

kepada masyarakat sasaran melalui berbagai institusi pelayanan 

kesehatan yang diselenggarakan oleh pemerintah. TTD dapat diperoleh 

secara mandiri melalui cara-cara berikut, inisiatif pembelian sendiri di 

fasilitas kesehatan/apotik/toko obat swasta, mendapatkannya dari 

keluarga atau orang lain, atau mengikuti instruksi atau resep yang 

diberikan oleh profesional medis. Suplementasi TTD di rematri 

merupakan salah satu inisiatif pemerintah untuk mencapai angka 

konsumsi zat besi harian yang dianjurkan agar terhindar dari anemia 

yang mungkin disebabkan oleh anemia: 
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Mengurangi daya tahan alami tubuh, sehingga lebih rentan terhadap 

penyakit yang disebabkan oleh agen infeksius. Penurunan kebugaran 

fisik dan ketajaman mental akibat kekurangan suplai oksigen ke sel otot 

dan sel otak. Penurunan kinerja akademik secara keseluruhan. 

 Jika rematri hamil, dalam jangka panjang akan mengakibatkan ibu 

hamil anemia, yang akan meningkatkan bahaya komplikasi selama 

persalinan, serta risiko kematian ibu dan bayi, serta risiko penyakit 

(Kemenkes R1, 2019). 

2.1.2 Manfaat Tablet Tambah Darah 

TTD memiliki sejumlah Manfaat, antara lain sebagai berikut: 

a. Dapat membantu memenuhi peningkatan kebutuhan zat besi yang 

terjadi selama kehamilan. 

b. Dapat membantu menurunkan risiko ibu meninggal karena 

penyebab terkait perdarahan. 

c. Dapat membantu menurunkan risiko kelahiran prematur dan anak-

anak yang lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR). 

d. Dapat mengurangi perasaan lesu, lemah, dan kelelahan. 

e. Dapat membantu meningkatkan imunitas ibu saat hamil. 

f. Dapat membantu meningkatkan jumlah oksigen yang dibawa 

melalui darah (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

2.1.3 Dosis Pemberian Tablet Tambah Darah 

Global merekomendasikan pada daerah dengan prevalensi 

anemia ≥40%, pemb rerian TTD u rnturk r remaja pu rtri bresrerta wanita u rsia 

surbu rr t rersursurn atas 30-60 mg rel rem rental iron dan dibrerikan 4 Bu rtir 
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sretiap Bu rlan s relama S retahurn s recara b rerturrurt-turru rt. Sredangkan u rnturk 

darerah d rengan pr reval rensi an remianya ≥20%, su rpl rem rentasi t rerdiri dari 

60 mg rel rem rental iron dan 2800 mcg asam folat dan dibrerikan satu r kali 

sreminggu r srelama tiga bu rlan tiga bu rlan b rerikurtnya tidak dib rerikan. 

R remaja purtri dianjurrkan urnturk mrengonsu rmsi TTD dikar renakan 

rremaja pu rtri rurtin mrenstrurasi tiap burlannya hingga m rem rerlu rkan zat 

bresi yang didapat m relaluri TTD gu rna m rengganti darah yang hilang 

srelama m renstru rasi. Anjurran m rengonsu rmsi TTD b rerdasarkan 

P reratu rran M rent reri Kres rehatan RI No.88 tahu rn 2014 wanita u rsia surburr 

dianjurrkan m rengonsurmsi satur TTD dalam s reminggu r dan satur TTD 

sretiap hari s relama m renstrurasi. TTD dikonsu rmsi s ret relah makan, 

diminurm d rengan air pu rtih, konsu rmsi burah d rengan kandurngan Vitamin 

C agar m reningkatkan p renyrerapan zat b resi, bresrerta tidak bol reh 

diminurm brersamaan d rengan kopi, t reh, maurpurn sursur. Brebrerapa 

makanan yang dianju rrkan gu rna m reningkatkan p renyrerapannya zat b resi 

adalah bu rah yang t reradapat vitamin C didalamnya (j reru rk, mangga, 

kiwi, dan papaya) s rerta makan yang m rengandu rng prot rein h rewani 

(ikan, daging, hati, dan ayam) (Raynor., 2022). 

2.1.4 Spresifikasi Treknis Tablret Tambah Darah 

1. Dreskripsi Brenturk Tabl ret Tambah Darah Bagi Wanita Ursia Surburr 

dan lbur Hamil Tabl ret tambah darah b rerb renturk burlat, lonjong warna 

m rerah tu ra. 

2. Komposisi Sretiap tabl ret tambah darah bagi wanita ursia surburr dan 

ibur hamil 
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srekurrangnya m rengandu rng Zat b resi sretara drengan 60 mg bresi 

rel rem rental (dalam b renturk s rediaan F rerro Su rlfat, Frerro Fu rmarat ataur 

F rento Glurconat), Asam Folat 0,400 mg. 

3. Spresifikasi Produrk Yaitur Brerwarna, M rerah Tu ra, M remiliki Brenturk 

Bu rlat ataur Lonjong dan Tabl ret salurt gurla. 

4. Kremasan T rerdapat K remasan sach ret, blist rer, strip atau r botol d rengan 

dim rensi yang proporsional d rengan isi tablret. Kremasan haru rs dapat 

m renjamin stabilitas dan kuralitas tabl ret tambah darah bagi wanita 

ursia surburr dan ibu r hamil (Indriyani 2020). 

2.1.5 Surmb rer Prerol rehan Tablret Tambah Darah 

1. Tabl ret Tambah Darah (TTD) Program 

Tabl ret Tambah Darah (TTD) program dib rerikan k repada r remaja 

purtri ursia 12-18 tahurn dis rekolah d rengan fr reku rrensi 1 tablret s retiap 

minggu r srepu rnjang tahu rn. Premb rerian Tabl ret Tambah Darah (TTD) 

pada r remaja pu rtri di srekolah dapat dilaku rkan drengan m ren renturkan hari 

minu rm Tabl ret Tambah Darah (TTD) b rersama s retiap minggu rnya s resurai 

kresrepakatan dimasing-masing s rekolah. Saat m renstrurasi Tabl ret 

Tambah Darah (TTD) diminurm s retiap hari. Tabl ret Tambah Darah 

tidak di b rerikan pada r remaja yang m rendrerita p renyakit s reprerti 

talas remia, h remosidrerosis, atau r atas indikasi dokt rer lainnya. 

2. Tabl ret Tambah Darah (TTD) Mandiri 

P rembrerian Tabl ret Tambah Darah (TTD) mandiri dilakurkan m relalu ri 

klinik prerursahaan, U rKBM, dan k relompok lainnya s rep rerti karang 
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tarurna, LSM dan lain-lain. Tabl ret Tambah Darah (TTD) dapat 

dip rerolreh s recara mandiri di apot rek atau r toko obat (Indriyani 2020). 

2.1.6 rEfrek Samping Tablret Tambah Darah 

Grejala s rep rerti nyreri/prerih di u rlur hati, mural, murntal dan tinja 

brerwarna hitam) tidak b rerbahaya. U rnturk m renggu rrangi g rejala t rers reburt 

sangat dianjurrkan minu rm tablret tambah darah s ret relah makan (p rerurt 

tidak kosong) atau r malam srebrelu rm tidurr. Bagi r remaja purtrid dan WUrS 

yang m rempu rnyai gangguran lambu rng dianju rrkan konsurltasi k repada 

dokt rer (K remkres 2018). 

2.1.7 Faktor yang M remp rengaru rhi P remanfaatan P relayanan Kresrehatan 

Dalam p remanfaatan p relayanan K res rehatan t rerdapat brebrerapa t reori 

yang m rengu rngkap faktor yang b rerhu rburngan d rengan p remanfaatan 

layanan k resrehatan rerat kaitannya d rengan faktor yang m remp rengaru rhi 

prerilaku r sresreorang atau r masyarakat. P rendrekatan t reori yang dipakai 

dalam p renrelitian ini adalah t reori And rers ren R (1968) dan t reori 

Lawr renc re L. Gr reren (1980). 

M renurru rt t reori prerilaku r Lawr renc re L. Gr reren (1980) dalam 

Notoatmodjo (2003) p rerilakur dip rengaru rhi olreh faktor pr redisposisi 

(Prredisposing factors), faktor p rendurkurng ( rEnabling factors), faktor 

prendorong (R reinforcing factors). 

1. Faktor Pr redisposisi (Prredisposing Factors) 

Faktor pr redisposisi adalah faktor yang m remprermurdah dan 

m rendasari u rnturk t rerjadinya p rerilakur t rert rentur. Faktor-faktor ini 

m rencaku rp prengretahu ran, sikap, krep rercayaan, k reyakinan, nilai 



14 
 

 
 

nilai. Faktor Pr redisposisi jurga b rerkaitan rerat d rengan 

karakt reristik individur m rencaku rp u rmurr, j renis k relamin, 

prendidikan dan p rekrerjaan. 

a. Urmurr 

Urmurr atau r u rsia adalah saturan waktur yang m rengurkurr 

waktur k rebreradaan su ratur brenda atau r makhlu rk, baik 

yang hidu rp maurpurn yang mati. S remisal, urmurr 

manursia dikatakan lima b relas tahu rn diurkurr s rejak dia 

lahir hingga waktu r urmurr itur dihiturng. 

Jrenis Prerhitu rngan u rsia trerbagi dalam tiga kat regori: 1) 

ursia kronologis, 2) u rsia mrental, 3) ursia biologis. 

1) Ursia kronologis adalah p rerhiturngan u rsia yang 

dimurlai dari saat k relahiran s resreorang sampai 

drengan waktu r prenghitu rngan u rsia. 

2) Ursia m rental adalah p rerhiturngan u rsia yang 

didapatkan dari taraf k remampuran m rental 

sresreorang. Misalkan s reorang anak s recara 

kronologis b rerursia rempat tahurn akan t retapi 

masih m rerangkak dan b relu rm dapat b rerbicara 

drengan kalimat l rengkap dan mrenu rnju rkkan 

kremampu ran yang s retara d rengan anak b reru rsia 

satu r tahurn, maka dinyatakan bahwa u rsia 

m rental anak t rersrebu rt adalah satu r tahurn. 
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3) Ursia biologis adalah p rerhiturngan u rsia 

brerdasarkan k rematangan biologis yang 

dimiliki olreh sresreorang. 

b. P rengretahu ran 

P rengretahu ran adalah hasil p rengind reraan manursia ataur 

hasil tahur sres reorang t rerhadap obj rek m relaluri ind rera 

yang dimilikinya (mata, hidurng, t relinga, dan 

srebagainya). D rengan s rendirinya, pada waktur 

prengind reraan sampai m renghasilkan p reng retahuran 

t rersrebu rt sangat dip rengarurhi ol reh int rensitas p rerhatian 

dan p rersrepsi t rerhadap obj rek. S rebagian b resar 

prengretahu ran s resreorang dip rerol reh m relalu ri ind rera 

prendrengaran (t relinga) dan ind rera p renglihatan (mata). 

Tingkat p rengretahu ran didalam domain kognitif 

m rempurnyai renam tingkatan (Notoatmodjo, 2003). 

1) Tahu r 

Tahu r diartikan s rebagai m rengingat suratu r matreri 

yang t relah dip relajari s rebrelurmnya. T rermasu rk 

kredalam p rengretahu ran ini adalah m rengingat 

krembali (r recall) t rerhadap suratur yang sp resifik 

dari s relu rrurh bahan yang dip relajari atau r 

rangsangan yang t relah dit rerima. 

2) Mremahami 
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Mremahami diartikan s rebagai su ratur 

kremampu ran m renj relaskan s recara b renar t rentang 

obj rek yang dik retahuri dan dapat 

m rengit rerpr retasikan mat reri srecara b renar. 

3) Aplikasi 

Aplikasi diartikan s rebagai k remampu ran u rnturk 

m renggu rnakan mat reri yang t relah dip relajari 

pada situ rasi dan kondisi rreal (sreb renarnya). 

Aplikasi disim dapat diartikan aplikasi ataur 

prenggu rnaan hu rkurm-hurkurm, rurmurs, m retod re, 

prinsip dan srebagainya. 

4) Analisis 

Analisis adalah su ratur kremampuran u rnturk 

m renjabarkan mat reri atau r suratur obj rek kredalam 

kompon ren-kompon ren, t retapi masih didalam 

suratur stru rkturr organisasi t rers reburt dan masih 

ada kaitannya satu r sama lain. 

5) Sintresis 

Sintresis m renurnjurkan k repada su ratur 

kremampu ran u rnturk m relaku rkan atau r 

m renghu rburngkan bagian-bagian di dalam su ratur 

brenturk k res relurrurhan yang baru r, drengan kata 

lain suratur kremampuran urnturk mrenyu rsurn 
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formurlasi baru r dari formurlasi-formu rlasi yang 

ada. 

6) rEvalurasi 

rEvalu rasi b rerkaitan d rengan k remampu ran urntu rk 

m relakurkan p renilaian su ratu r matreri atan obj rek 

sresurai krit reria-kritreria yang ada. 

c. Staturs Prendidikan 

P rendidikan adalah suratur prosres brelajar yang b rerarti 

didalam p rendidikan itur t rerjadi pros res p rertu rmburhan, 

prerk rembangan atau r brerurbah k rearah yang l rebih 

drewasa, l rebih baik dan matang pada diri individur, 

krelompok atau r masyarakat (Murklas, 2000) 

P rendidikan saat ini mrerurpakan k reburturhan prim rer 

sretiap manu rsia. Kar renanya, p rendidikan tidak bol reh 

dianggap s reprel re kar rena p rendidikan akan 

m reningkatkan harkat dan martabat manu rsia itur 

srendiri. 

P rendidikan dalam k rehidurpan manursia m reru rpakan 

sreburah pros res yang haru rs dilakurkan s repanjang hayat. 

Pada saat ini prendidikan burkan hanya m rerurpakan 

suratur pros res premb relajaran dalam masyarakat, t retapi 

surdah brerk rembang m renjadi pursat ataur narasu rmbrer 

dari s regala p reng retahu ran. Prendidikan m rempurnyai 

furngsi u rtama yang s relalur ada dalam p rerk rembangan 
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srejarah manu rsia yaitu r urnturk mreningkatkan taraf 

prengretahu ran manursia. P rendidikan m reru rpakan sarana 

sosialisasi nilai-nilai burdaya yang ada di masyarakat 

sret rempat jurga s rebagai m redia u rnturk m rentransmisikan 

nilai-nilai barur maurpurn mremp rertahankan nilai-nilai 

lama (Anwaru rdin, 2008). 

Surkmadinata (2003) m renyatakan p rendidikan 

dip rerlurkan u rnturk m rendapatkan informasi misalnya 

hal - hal yang m renu rnjang k res rehatan, s rehingga dapat 

m reningkatkan kuralitas hidurp. Prendidikan dapat 

m remprengaru rhi s resreorang t rermasurk jurga p rerilakur 

sresreorang akan pola hidurp t reru rtama dalam 

m remotivasi urnturk siap b rerp reran s rerta dalam 

prembangu rnan k resrehatan. Makin tinggi tingkat 

prendidikan s resreorang, makin murdah m renrerima 

informasi s rehingga makin banyak pu rla preng retahuran 

yang dimiliki, srebaliknya p rendidikan yang ku rrang 

akan m renghambat p rerkrembangannya sikap s res reorang 

t rerhadap nilai-nilai yang baru r dip rerkrenalkan. 

Mrenurru rt Hrerur (2005) makin tinggi p rendidikan makin 

murdah m renrerima informasi s rehingga makin banyak 

purla prengretahuran yang dimiliki. Saimi dan Kursnanto 

(2006) m renyrebu rtkan 70% ibur yang m remanfaatkan 

prersalinan gratis adalah b rerp rendidikan tamat 
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prendidikan formal dari tingkat s rekolah dasar sampai 

Sarjana. S rejalan d rengan p renrelitiannya Nu rrcahyani 

(2000) bahwa ada hu rburngan yang signifikan antara 

faktor p rendidikan d rengan p remanfaatan p relayanan 

Kres rehatan. 

2. Faktor P remurngkin/P rendu rkurng ( rEnabling factors) 

Lawr renc re L Gr re ren (1980) dalam Notoatmodjo (2003) 

m rengartikan rEnabling factors s rebagai faktor p rendurkurng. 

Faktor-faktor ini m rencaku rp kret rers rediaan sarana dan prasarana 

atau r fasilitas k resrehatan bagi masyarakat s rep rerti: ru rmah sakit, 

purskresmas, poliklinik, posyandu r, polind res, pos obat d resa, 

dokt rer atau r bidan prakt rek swasta, k ret rercapaian p relayanan 

kresrehatan baik dari s regi jarak mau rpurn s regi biaya dan social, 

adanya p reratu rran-p reratu rran dan komitmren masyarakat dalam 

m renurnjang p rerilaku r t rert rentur. 

Adapu rn urraian dari b rebrerapa faktor diatas adalah s rebagai 

breriku rt: 

a. Sosial rEkonomi 

Dalam lingku rngan masyarakat kita m relihat 

bahwa ada p rembreda-b redaan yang b rerlaku r dan 

dit rerima s recara luras ol reh masyarakat. Di s rekitar kita 

ada orang yang m ren rempati jabatan tinggi s reprerti 

gu rbrernu rr dan wali kota dan jabatan r rendah s reprerti 

camat dan lu rrah. Di s rekolah ada k repala s rekolah dan 
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ada staf s rekolah. Di RT ataur RW kita ada orang kaya, 

orang biasa saja dan ada orang miskin. Prerb redaan itur 

tidak hanya mu rncurl dari sisi jabatan tanggu rng jawab 

sosial saja, namu rn jurga t rerjadi akibat p rerb redaan ciri 

fisik, kreyakinan dan lain-lain. P rerb redaan ras, su rkur, 

agama, p rendidikan, j renis krelamin, dan lain 

srebagainya ju rga m rembredakan manu rsia yang satur 

drengan yang lain (Winarno, 2009). 

Hasil analisis statistik Cahyanto (2004) 

m renyrebu rtkan srebanyak 184 rrespond ren (87,6%) 

m renurnjurkkan k rec rend rerurngan minat u rnturk tretap 

m remanfaatkan p relayanan rawat jalan Purskresmas 

sret relah k renaikan tarif. Dari data s reku rndrer t rerlihat 

bahwa p rengaru rh krenaikan tarif t rerhadap ko refisi ren 

relastisitas harga dari p remanfaatan p relayanan 

kresrehatan rawat jalan b rersifat in relastis (rEh<1), 

srehingga krenaikan tarif t rersrebu rt tidak brerp rengarurh 

pada Tingkat p remanfaatan p relayanan poliklinik 

rawat jalan. Hasil analisis r regr resi dan kor relasi 

m renurnjurkkan bahwa k reikurtsrertaan dalam asu rransi 

kresrehatan, k remau ran m rembayar dan k remampu ran 

m rembayar m rempu rnyai p rengaru rh dan hu rburngan yang 

brermakna (p<0,05) t rerhadap p remanfaatan p relayanan 
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poliklinik rawat jalan Purskresmas s ret relah k renaikan 

tarif.  

b. Jarak dan waktu r t rempurh  

Mrenurru rt Andrerson dan Mc.Farl ren dalam Su rsanti 

(2009) jarak m reru rpakan p renghalang yang 

m reningkatkan k rec rend rerurngan p renu rndaan urpaya 

sresreorang atau r masyarakat dalam m rencari p relayanan 

kresrehatan. Masyarakat diharapkan dapat 

m remanfaatkan p relayanan k resrehatan (dalam hal ini 

Purskresmas) urnturk krelu rarganya, jika jarak t rempat 

tinggalnya tidak t rerlalu r jaurh dari pursat p relayanan 

kresrehatan. K rendala jarak dapat diatasi jika aks res 

m renurjur pu rskresmas ini dip rermurdah d rengan jalan 

m reningkatkan sarana dan prasarana transportasi yang 

ada. 

Mrenurru rt Sretyowati, Lurbis dan Agu rstina 

(2003) dalam Syafriadi Ku rsnanto dan Lazu rardi 

(2008) faktor k ret rerprencilan, surlit, dan mahalnya 

transportasi m reru rpakan hambatan urnturk m renjangkau r 

Purskresmas s rehingga ku rnjurngan masyarakat yang 

brert rempat tinggal l rebih drekat dari pu rskresmas l rebih 

banyak jika dibanding d rengan masyarakat yang 

jaraknya jau rh. Bregiturpurn mrenu rrurt Mills dan Gillson 

(1990) dalam Ku rsnanto dan Saimi (2006) surlitnya 
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prelayanan k resrehatan dicapai s recara fisik banyak 

m renurnturt prengorbanan s rehingga akan m renu rrurnkan 

prermintaan. 

P renrelitian Nurrcahyani (2000) m renyreburtkan 

ada hu rburngan yang signifikan antara jarak, biaya 

drengan p remanfaatan p relayanan p rengobatan di 

Purskresmas, t retapi b rerbreda d rengan p renrelitian 

Ngadillah, Kursnanto dan Kristiani (2009) dalam 

prenrelitiannya m renyrebu rtkan tidak ada hu rburmgan 

signifikan (p>0,05) antara jarak d rengan p remanfaatan 

Purstur. 

Hasil p renrelitian dari Purrbaya, Amiru rdin dan 

Wahihurdin (2009) m renurnjurkkan bahwa hampir 

srelurrurh rrespond ren m renjawab t rerjangkau r dalam 

m renrempurh p rerjalanan k re sarana p relayanan k resrehatan 

t rerd rekat yaitu r srebanyak 206 orang (98,6%), 

sredangkan yang tidak t rerjangkau r yaitu r srebanyak 3 

orang (1,4%). B rerdasarkan k ret rers rediaan angku rtan 

urmurm kre sarana p relayanan k res rehatan, s rebagian b resar 

rrespond ren dapat m renggurnakan angku rtan u rmurm kre 

sarana p relayanan k resrehatan t rerdrekat yaitur srebanyak 

168 orang(80,4%), s redangkan yang tidak t rersredia 

angku rtan u rmurm di s rekitar t rempat m rer reka tinggal 

yaitu r srebanyak 41 orang (19,6%). Hal ini disrebabkan 
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kar rena sremakin banyaknya k rendaraan yang masurk kre 

darerah p redresaan t rerp rencil, t rerurtama k rendaraan roda 

dura yang k remu rdian dimanfaatkan ol reh masyarakat 

srekitar s rebagai oj rek. 

B rerdasarkan analisis data Sursrenas dik retahu ri bahwa 

srebagian b resar masyarakat yang m remanfaatkan 

sarana p relayanan k resrehatan di Kalimantan adalah 

masyarakat yang b rert rempat tinggal di s rekitar 

purskresmas. S redangkan yang b rert rempat tinggal jaurh 

dari sarana p relayanan k resrehatan masih m rem rerlurkan 

prelayanan yang khu rsurs misalnya m relalu ri kurnjurngan 

lapangan atau r pu rskresmas kreliling, apalagi m rengingat 

kondisi greografis Kalimantan sangat b rerb reda d rengan 

darerah Jawa Bali (Sursanto dan Hasanbasri, 2004). 

3. Faktor P rengu rat/P rendorong (R reinforcing factors) 

Faktor p rengu rat/p rendorong adalah faktor yang 

m remprerku rat urnturk trerjadinya p rerilaku r t rert rentu r. Faktor-

faktor ini m relipurti faktor sikap dan p rerilakur tokoh 

masyarakat, tokoh agama, sikap dan p rerilakur para p returgas 

t rermasu rk preturgas K resrehatan Sikap adalah gambaran 

krepribadian s resreorang yang t rerlahir m relaluri grerakan fisik 

dan tanggapan pikiran t rerhadap su ratur kreadaan ataur su ratur 

obj rek. M renurru rt Azwar (2004) sikap s resreorang pada su ratur 

obj rek adalah p rerasaan ataur remosi, dan faktor k redura adalah 
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rreaksi/r respon atau r krec rendreru rngan u rnturk brer reaksi. S rebagai 

rreaksi maka sikap s relalur brerhu rburngan d rengan du ra 

alt rernatif, yaitu r srenang atau r tidak srenang, m renurrurt dan 

m relaksanakan atau r m renjaurhi/m renghindari s resuratur, 

sredangkan p rerilaku r m rerurpakan b renturk tindakan nyata 

sresreorang s rebagai akibat dari adanya aksi r respon dan 

rreaksi. Sikap m reru rpakan pr redisposisi revalu ratif yang 

banyak m renrenturkan bagaimana individu r brertindak, akan 

t retapi sikap dan tindakan nyata s reringkali jau rh brerb reda. Hal 

ini dikarrenakan tindakan nyata tidak hanya dit rentu rkan ol reh 

sikap s remata namu rn jurga dit rentu rkan faktor rekst rernal 

lainnya. 

Dari p rendapat t rersrebu rt dapat dikatakan bahwa sikap 

adalah k recrend reru rngan, pandangan, p rendapat atau r prendirian 

sresreorang u rnturk m renilai suratur obj rek atau r prersoalan dan 

brertindak s resurai drengan p renilaiannya d rengan m renyadari 

prerasaan positif dan n regatif dalam mrenghadapi su ratur obj rek  

P rerilakur yang nampak t rerhadap su ratur obyrek t rert rentur 

sretidaknya bisa diramalkan m relaluri sikap yang 

diurngkapkan ol reh s resreorang. Dalam arti bahwa sikap 

sresreorang bisa m ren renturkan tindakan dan p rerilakurnya. 

Sikap trerkadang bisa diu rngkapkan s recara t rerbu rka m relaluri 

brerbagai wacana atau r prercakapan, namu rn sreringkali sikap 

diturnjurkkan s recara tidak langsu rng. Sikap bisa murncu rl 
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srebrelu rm prerilaku r tretapi bisa jurga m rerurpakan akibat dari 

prerilaku r srebrelurmnya. 

Faktor Yang M remprengarurhi Prerilaku r Kres rehatan 

2.1.8 Faktor Faktor yang m remp rengaru rhi Konsu rmsi Tablret Tambah 

Darah 

Lawr renc re Gr reren dan M. Kr reu rt rer dalam (Siti Murtmainnah 2023) 

m renyrebu rtkan bahwa p rerilakur kresrehatan dip rengaru rhi olreh faktor-

faktor individur maurpurn lingku rngan. Bagian p rertama adalah 

PRrEC rED rE yang t rerdiri atas Pr redisposing, R reinforcing, rEnabling, 

Construrct In, rEdurcational/ rEcological. Diagnosis dan rEvaluration. 

Bagian k redura adalah PROC rErED yang t rerdiri atas Policy, R regu rlatory, 

organizational, Construrct in, rEdurcational, rEnvironm rent dan 

Drev relopm rent. M renurru rt treori ini, k res rehatan individur atau r masyarakat 

dik rendalikan ol reh dura urnsurr urtama, yaitu r faktor prerilakur (brehavior 

cau rsre), dan faktor di lurar prerilaku r (non rehavior cau rsre) (Gr reren & 

Kr reu rt rer dalam (Siti Murtmainnah 2023). P rerilakur itur srendiri dihasilkan 

atau r ditrenturkan ol reh tiga faktor yang b rerb reda: 

1. Faktor Pr redisposisi (Prredisposing Factor) 

A. Faktor P rengretahu ran 

Kreingintahu ran m rengarah pada p rerolrehan p rengretahuran m relaluri 

p renggu rnaan pros res indrawi, khursursnya di mata dan p rend rengaran 

dalam kaitannya d rengan it rem t rert rentu r. Trerb renturknya op ren 

b rehavior atau r prerilakur t rerbu rka dip rerol reh dari p rengretahu ran yang 

m reru rpakan domain yang t rerp renting (Siti Murtmainnah 2023). 
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P rengretahu ran murncurl m relaluri prers repsi manursia, atau r dari 

p rengretahu ran individur trentang panca ind rera m rer reka. P renglihatan, 

p rendrengaran, p renciu rman, rasa, dan s renturhan adalah panca ind rera 

manursia yang m remurngkinkan kita urnturk m remahami durnia di 

s rekitar kita. Pada saat p rengindraan, u rnturk mrengrembangkan 

p rengretahu ran, int rensitas p rerhatian dan p rers repsi s resreorang 

t rerhadap hal yang b rersangku rtan m reru rpakan faktor p renting. 

S rebagian b resar informasi individur dapat dikurmpurlkan m relalu ri 

p renggu rnaan indra p rendrengaran dan p renglihatan m rer reka 

(Notoatmodjo, 2014 dalam (Siti Murtmainnah 2023). 

Notoatmodjo mren regaskan bahwa p remahaman s resreorang 

t rerhadap su ratur obj rek dapat b rerb reda-b reda int rensitas ataur 

k redalamannya, t rergantu rng pada d rerajat informasi yang dimiliki 

orang t rers reburt t rentang obj rek t rersrebu rt. Srecara garis bresar t rerbagi 

m renjadi kre renam d rerajat tingkat p rengretahu ran, yaitu r srebagai 

b reriku rt: 

a. Tahu r (know). Tahu r dapat digambarkan k retika s resu ratur yang 

khursurs dilihat brersama d rengan s remu ra prengretahu ran yang 

dip rerolreh s rebrelurmnya atau r rangsangan yang dit rerima, 

m rengretahu ri didrefinisikan srebagai prosres m rengingat atau r 

m rengingat k rembali prengalaman s rebrelurmnya. K remampuran 

urnturk m renyreburtkan, m rendreskripsikan, m rengid rentifikasi, 

m renyatakan, dan kata k rerja s reru rpa lainnya digurnakan 
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srebagai u rkurran urntu rk m renrenturkan apakah s resreorang 

m remiliki prengretahuran t rentang su ratur surbj rek atau r tidak. 

b. Mremahami (u rndrerstand). K retika s resreorang m remahami 

sresuratur, itur b rerarti m rerreka tidak hanya m rengretahu rinya dan 

dapat m rembicarakannya, t retapi jurga dapat s recara aku rrat 

m renafsirkan informasi t rentang obj rek yang t relah m rer reka 

kretahu ri. Orang yang t relah m rengu rasai mat reri dan mat reri yang 

dip relajari haru rs mampur m renj relaskannya, m rembrerikan 

contohnya, m renarik k resimpurlan t rentangnya, dan m remburat 

prrediksi t rentangnya. 

c. Analisis (analysis). Kapasitas s resreorang u rnturk 

m rengkarakt rerisasi atau r m remisahkan s resuratu r, dan k remurdian 

m rencari kor relasi antara bagian- bagian dari it rem atau r 

masalah yang dik retahuri iturlah yang m reru rpakan analisis. Jika 

individur mampur m rembredakan, m remisahkan, 

m rengkat regorikan, dan m renghasilkan bagan (diagram) 

prengretahu ran obj rek, ini m reru rpakan bu rkti bahwa d rerajat 

prengretahu ran individur t relah mrencapai titik ini. 

d. Aplikasi (application). Aplikasi digambarkan srebagai pros res 

di mana individur yang t relah m remprerolreh p remahaman 

t rentang su rbj rek yang ada dapat m renggu rnakan atau r 

m renrerapkan prinsip-prinsip yang diaku ri kre dalam k readaan 

atau r kont reks yang b rerb reda. Aplikasi ju rga dapat m reru rjurk pada 
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prosres m rempraktikkan hurkurm, formurla, pros redurr, dan 

konsrep, srerta r rencana program, dalam kont reks yang b rerbreda. 

e. Sintresis (synth resis). Kapasitas s resreorang u rnturk m rensint resis 

atau r mrengatu rr srecara logis banyak kompon ren informasi yang 

m rer reka miliki saat ini dik renal s rebagai sint resis. D rengan kata 

lain, kremampuran u rnturk m remburat formu rla s regar dari yang 

lama. 

f. rEvalu rasi (revalu ration). rEvalu rasi adalah k remampu ran u rnturk 

m rendurkurng atau r mrenilai obj rek t rertrentu r. rEvalu rasi dilaku rkan 

m renurru rt standar yang t relah dit retapkan s rendiri atau r yang 

brerlaku r urmurm di masyarakat (Notoatmodjo, 2014 dalam 

(Siti Murtmainnah 2023). 

Mrenurru rt pren relitian Anjarwati (2020) dalam (Siti Mu rtmainnah 

2023) p rengretahuran rremaja purtri trentang cara minu rm TTD 

b rerhu rburngan d rengan tingkat k repaturhan m rer reka dalam 

m rengonsu rmsi surplrem ren zat b resi. 

B. Faktor Sikap 

Drefinisi sikap adalah "p rerilaku r t rerturturp". Dalam pros resnya 

s resreorang m renilai atau r b rertindak s rebagai r respons t rerhadap 

stimurlurs atau r itrem yang t relah diturnjurkkan krepada m rer reka, s ret relah 

itur mrer reka akan m relanjurtkan k re langkah s relanjurtnya dalam 

prosres t rers reburt. Indikator sikap k resrehatan yang ju rga s resurai 

d rengan indikator p rengretahu ran kres rehatan adalah s rebagai b rerikurt: 
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1. Sikap t rentang sakit dan p renyakit, bagaimana s resreorang 

m rengrevalu rasi ataur m rerasakan t rentang g rejala ataur tanda 

prenyakit, p renyrebabnya, cara p renu rlarannya, dan lain lain. 

2. Sikap yang m rengu rtamakan p rem reliharaan dan m renjalani 

gaya hidu rp s rehat. p renilaian atau r p rendapat s resreorang 

t rentang p rerilaku r yang m rerurpakan hidu rp srehat. 

3. Sikap trerhadap lingku rngan srekitar. revalu rasi ataur prenilaian 

individur t rerhadap lingku rngan dan bagaimana 

prengaru rhnya t rerhadap k resrehatan. Misalnya: revalurasi 

premburangan limbah, p rencremaran, dan air b rersih (Irwan 

2017). 

Sikap sres reorang adalah r reaksi t rerturturp t rerhadap stimurlurs ataur 

siturasi t rert rentu r yang m renggabu rngkan pikiran dan sifat remosional 

yang s resu rai (mrenyrenangkan atau r tidak m renyrenangkan, s returjur-

tidak s returjur, baik-bu rrurk, dll). Ada sikap positif dan n regatif. 

Gagasan, remosi, dan murngkin bahkan g rejala k rejiwaan orang lain 

m rembrenturk sikap kar rena dapat dilihat s rebagai sindrom, 

s rekrelompok g rejala, atau r obj rek. Sikap orang t rentang k res rehatan 

dapat did refinisikan s rebagai p remikiran atau r prenilaian m rer reka 

t rerhadap isu r-isur yang r rel revan d rengan p rem reliharaan k resrehatan 

m rer reka. Isu r-isur ini dapat dibagi m renjadi rempat kat regori: 

1. Sikap trerhadap p renyakit mrenu rlar dan tidak m renurlar 

(t rermasu rk brenturk p renyakit, g rejala p renyakit, p renyrebab 
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prenyakit, cara p renurlaran p renyakit, dan cara p renc regahan 

prenyakit. 

2. Sikap t rerhadap asp rek k rehidurpan yang b rerdampak pada 

Kres rehatan. 

3. Sikap t rerhadap b renturk prof resional dan tradisional dari 

Lrembaga p rerawatan K res rehatan. 

4. Sikap trerhadap p renc regahan k rec relakaan, t rermasu rk yang 

murngkin t rerjadi di ru rmah, di jalan, dan di t rempat urmurm 

(Irwan 2017). 

Kre rengganan r remaja pu rtri urnturk m rengonsu rmsi TTD s rebagian 

b resar dis rebabkan ol reh fakta bahwa m rerreka tidak m relihat adanya 

p reru rbahan pada diri m rer reka s rendiri dan tidak mrenyurkai rasa TTD 

yang b rerbau r amis dan baurnya k retika m ren relan TTD. Salah satu r hal 

yang mu rngkin m renyu rlitkan orang urnturk m rengonsurmsi TTD 

s recara t reratu rr adalah rasa tabl retnya. Hal ini adalah salah satur 

faktor yang m remiliki kaitan d rengan konsu rmsi TTD. Ada faktor 

lain yang m remiliki hurburngan d rengan konsu rmsi TTD (K remk res, 

2018). 

C. Faktor Motivasi 

Kreinginan yang ada dalam diri s resreorang dan m rendresak 

orang t rersrebu rt urnturk brertindak d rengan cara t rert rentu r dik renal 

s rebagai motivasi. Ada hurbu rngan antara tingkat k reinginan yang 

dimiliki sres reorang d rengan k remampurannya urnturk srecara 

konsistren m rengonsu rmsi su rpl rem ren zat b resi. Motivasi adalah 
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k readaan int rernal yang m remanifrestasikan dirinya dalam b renturk 

k reinginan dan harapan s res reorang t rentang bagaimana m rer reka 

haru rs brertindak u rnturk mrem renu rhi turjuran yang m rer reka t renturkan 

s rendiri brerurpa p rencapaian k resrehatan yang l rebih baik s ret relah 

m rengonsu rmsi TTD (Indriyani, 2020). 

P rengretahu ran, sikap dan motivasi jurga b rerp rengaru rh t rerhadap 

k repatu rhan m rengonsu rmsi TTD. S remakin drekat s resreorang 

m rencapai tu rjuran, s remakin tinggi motivasi m rer reka kar rena 

motivasi dapat mrengrembangkan k regrembiraan, yang 

m remprerc repat pros res m rencapai k repurasan (Indriyani 2020). Sturdi 

t rentang motivasi tidak dapat dipisahkan dari sturdi t rentang 

k reinginan dan faktor lainnya. S resreorang yang m relakurkan s resu ratur, 

kurrang l rebih ada turjuran harurs t rercapai. Akibatnya, motivasi 

adalah faktor yang dapat digu rnakan urnturk m rengrembangkan, 

m rengaturr, m remprertahankan, dan m renyalu rrkan p rerilaku r m renurjur 

suratur turjuran (Rahmawati & Wurlan, 2020). 

D. Faktor P rersrepsi 

P rersrepsi s resreorang m rerurpakan hasil dari suratur prosres 

dimana m rer reka m remprerol reh prengretahuran t rentang b reb rerapa hal 

m relaluri panca ind reranya. P rers repsi adalah r reaksi langsurng 

t rerhadap pros res ini. Mremahami lingku rngan ju rga m reru rpakan 

bagian dari pros res p rers reptural, yang m relibatkan p renataan dan 

analisisnya dalam kaitannya d rengan p rerannya s rebagai stimurlurs 



32 
 

 
 

dalam p rengalaman psikologis individur (Bañ rez-Coronrel ret al., 

2018). 

Kapasitas s res reorang u rnturk mrengadopsi p rerilakur srehat sangat 

dip rengaru rhi olreh pandangan t rentang k rerrentanan turburh s rendiri. 

Orang yang m remiliki k rer rentanan r rendah t rerhadap p renyakit 

murngkin dapat m renolak bahwa orang t rers reburt brerisiko t rerk rena 

p renyakit t rert rentur yang m remurngkinkan individur t rers reburt 

b rerpartisipasi dalam aktivitas yang bu rrurk bagi m rer reka. Individu r 

yang m remiliki prenilaian akurrat t rentang k rer rentanan m rer reka 

s rendiri akan t rerlibat dalam l rebih banyak tindakan k resrehatan yang 

ditarg retkan urnturk mrenurrurnkan risiko p renyakit (Purspita ret al., 

2017). 

S resreorang yang b rerpandangan positif biasanya akan 

b rerp rerilakur positif, s reprerti m reminurm obat s resurai r res rep tanpa 

gagal. B regitur purla s rebaliknya, jika s res reorang b rerpandangan 

burrurk, maka ia akan c rendreru rng m renurnjurkkan sikap yang n regatif, 

s reprerti tidak patu rh m renggu rnakan narkoba, yang m reru rpakan 

contoh p rerilaku r nregatif (Pas rek dalam (Siti Murtmainnah 2023). 

E. Faktor Karakt reristik Individur 

Minat s res reorang, sikap t rerhadap diri s rendiri, p rekrerjaan, dan 

lingku rngan k rerja, kreburturhan individur, bakat ataur komp ret rensi, 

p rengretahu ran t rentang p rekrerjaan, dan remosi, surasana hati, 

s rentim ren, krep rercayaan, dan nilai-nilai adalah contoh karakt reristik 

individur (Siti Murtmainnah 2023). 
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2. Faktor P rengu rat (R reinforcing Factor) 

A. Faktor Du rkurngan T reman S rebaya 

Individu r m rendapatkan durkurngan dari orang-orang p renting, 

baik s recara pribadi maurpu rn krelompok, b rerurpa k renyamanan, 

p rerhatian, rasa t rerima kasih, atau r prertolongan. Durku rngan ini 

dapat m rengambil b rerbagai b renturk. Di antara banyak j renis brentu rk 

durkurngan yang dib rerikan, yaitu r: 

a. Durkurngan rEmosional 

rEksprresi rempati, kasih sayang, dan k rekhawatiran trerhadap 

orang yang didurkurng s recara remosional b rerb renturk reksprresi 

durkurngan remosional. 

b. Durkurngan P renghargaan 

Dorongan u rnturk t rerurs majur dan dremonstrasi positif trentang 

rasa hormat atau r k rekagurman t rerhadap orang lain adalah 

contoh cara dimana du rkurngan p renghargaan dapat dib rerikan. 

S relain itur, durkurngan dapat datang dalam b renturk prenrerimaan 

t rerhadap p remikiran ataur remosi s resreorang, s rerta individur 

t rersrebu rt m remburat prerbandingan yang baik d rengan orang lain 

di s rekitarnya. 

c. Durkurngan Instru rm rental 

Bantu ran langsu rng adalah t rentang m rembrerikan durkurngan 

instrurm rental krepada s resreorang. Misalnya, m rembrerikan 

banturan k reurangan k repada m rer reka yang k reku rrangan u rang 
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atau r mrembrerikan k resrempatan krerja k repada m rer reka yang 

m renganggu rr. 

d. Durkurngan Informatif 

P rembrerian banturan brerurpa informasi inilah yang kami 

maksurd drengan “du rku rngan informatif”. T rermasu rk hal-hal 

sreprerti m renasihati, m remburat r rekom rendasi, m renyampaikan 

informasi, dan m rembrerikan p rerintah. M renu rrurt Kamurs Bresar 

Bahasa Indon resia, istilah "t reman" dapat b rerarti treman, 

sahabat, orang yang b rekrerja sama (b rerbu rat, b rerjalan), 

individur yang saling b rercakap-cakap (lawan), ataur orang 

yang saling m rel rengkapi (pasangan). T reman murngkin 

m remiliki prengaru rh yang baik kar rena m rer reka dapat 

m rembantur m reningkatkan harga diri dan m rembantur dalam 

manaj rem ren strres, t retapi t reman jurga dapat m rembrerikan 

prengaru rh burrurk jika m rerreka anti-sosial, m renarik diri, tidak 

m rendurkurng, agr resif, atau r tidak stabil. 

Lingkaran sosial s reorang anak murda brerfu rngsi srebagai 

durnianya yang s rebrenarnya, m renyrediakan ar rena di mana m rer reka 

m renilai diri mrer reka s rendiri dan orang lain. Dalam p rengambilan 

k repurtursan t rentang cara b rerpakaian, hobi, asosiasi (klurb), dan 

aktivitas sosial lainnya, p rengaru rh t reman s rebaya m remiliki 

p rengaru rh yang l rebih bresar. K relompok t reman s rebaya m remiliki 

b rebrerapa tu rjuran, t retapi salah satu r yang t rerp renting adalah 

b rertindak s rebagai su rmbrer p rengretahuran t rentang du rnia lurar. 
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Krelompok t reman s rebaya m remb reri individur kresrempatan u rnturk 

m rendapatkan u rmpan balik t rentang bakat m rerreka. R remaja 

m rendapatkan wawasan t rentang apakah aktivitas yang m rer reka 

ikurti lrebih urnggu rl, s retara, ataur bahkan l rebih rrendah dari aktivitas 

yang dilaku rkan ol reh t reman srebayanya. 

S relama masa mu rdanya, anak-anak l rebih c rendreru rng b rermain 

d rengan siapa saja, tanpa m remandang j renis krelamin, jika mrer reka 

dik relilingi olreh treman s rebayanya dalam k relompok brermain. 

Namurn k retika rremaja, m rer reka s rering b rergau rl drengan t reman 

s rekrelas lain yang m remiliki orirentasi s reksu ral yang sama d rengan 

m rer reka. Ada ju rga yang t rergabu rng dalam ku rmpurlan anak nakal 

yang dis reburt greng, padahal tidak sremu ra greng m remiliki kurmpurlan 

anak nakal. K relompok s remacam ini dis rebu rt s rebagai "g reng". 

Namurn, ada ju rga anggota greng yang m relakurkan k rejahatan d rengan 

m renggu rnakan nama gru rp t rers rebu rt. 

Krehidurpan r remaja sangat dip rengaru rhi olreh hu rburngan yang 

m rer reka miliki drengan treman s rebayanya. R remaja m remiliki 

k reinginan yang ku rat u rnturk m renyresu raikan diri d rengan t reman 

s rebayanya dan diaku ri atas kontribursi mrer reka. Siswa yang datang 

k re krelas surdah t rermotivasi urnturk brelajar drengan pot rensi prenu rh, 

m remiliki dampak yang signifikan. U rnturk m rembrerikan k resan 

k repada siswa yang b rerjurang d rengan tingkat k reinginan yang 

rrendah u rnturk brelajar bahwa m rerreka ju rga m remiliki tingkat 
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motivasi yang tinggi, s rep rerti t reman s rebayanya yang t relah 

b rerhasil. 

B. Faktor Du rkurngan T renaga K res rehatan 

Mrenurru rt Urndang-U rndang Nomor 36 Tahu rn 2014 dalam (Siti 

Murtmainnah, 2023), s retiap orang yang t relah m rendredikasikan 

wakturnya u rnturk indurstri kresrehatan dan m remiliki p reng retahu ran 

dan/atau r kret rerampilan yang dip rerol reh m relalu ri prendidikan di 

bidang k resrehatan bagi k relompok t rert rentur yang m remburturhkan 

t renaga u rnturk mrelaku rkan inisiatif kresrehatan dianggap s rebagai 

t renaga k resrehatan. U rndang- u rndang ini b rerlaku r bagi siapa saja 

yang t relah b rekrerja di bidang k res rehatan u rnturk jangka waktu r 

t rert rentu r. Sangat p renting u rnturk m remprerku rat asp rek sikap dan 

p rerilaku r profresional k resrehatan s rerta u rndang-u rndang t rerkait 

k resrehatan d rengan harapan bahwa p returgas kres rehatan yang baik 

akan m rempromosikan k repaturhan minurm TTD. Promosi 

k resrehatan dapat m rembantu r masyarakat m rengu rbah k rebiasaan 

minurm TTD dari tidak patu rh m renjadi paturh drengan cara m renurrur 

nkan pr reval rensi an remia yang b rerdampak pada standar su rmbrer 

daya manu rsia yang t rers redia. 

C. Durkurngan Orangtura 

S relain faktor p rengretahu ran. sikap, dan motivasi, durkurngan 

atau r preran s rerta pihak lu rar (k relurarga, t reman, dan p returgas 

k resrehatan) m remiliki andil yang cu rkurp bresar dalam m rem renganu rhi 

k repatu rhan Konsurmsi TTD. Du rkurngan dari pihak k relurarga, 
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t reru rtama orang tu ra t rermasu rk dalam u rpaya u rnturk m rengingatkan 

individur m rengonsu rmsi TTD s resu rai anjurran (U rtomo ret al., 2020). 

P reran dan fu rngsi k relurarga sangat p renting di saat salah satur 

anggota k relurarga m rengalami masalah k resrehatan. M rerreka dapat 

m rembrerikan motivasi urnturk m rengingatkan dalam m rengonsu rmsi 

obat, dan m remantau r kres rehatannya. 

3. Faktor P remurngkin (rEnabling Factor) 

A. Surmbrer Informasi TTD 

Informasi b rerasal dari b rerbagai su rmbrer yang b rerbreda, yang 

paling m renonjol adalah m redia. Sikap dan pilihan trentang 

bagaimana b rerprerilaku r srecara langsu rng dip rengaru rhi olreh surmbrer-

surmbrer t rers reburt. Mreningkatnya minat wanita u rsia surbu rr (WU rS) 

m rendorong wanita t rers rebu rt urnturk mrencari informasi dalam 

b rerbagai format s recara konsistren. Informasi yang t rersredia tanpa 

biaya dari b rerbagai surmbrer, t rermasu rk rrekan, burkur, film, dan 

vid reo, bahkan siturs wreb yang mu rdah diaksres s recara onlin re (Y reni 

ret al., 2020). 

B. Kret rers rediaan TTD 

P rengadaan TTD dapat dip rerolreh m relaluri prem rerintah, s rektor 

k resrehatan, s rektor lain, atau r bahkan m relaluri jalurr yang tidak 

b rerafiliasi d rengan p rem rerintah (K remkres 2018). 

a. TTD Program 

P rem rerintah (K rem renk res RI) s rerta bidang k resrehatan di s retiap 

provinsi ataur prem rerintah kaburpat ren dan kota m relaksanakan 
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prengadaan TTD d rengan m remanfaatkan su rmbrer k reurangan 

(APBN, APBD) s rerta surmbrer daya lainnya s resurai d rengan 

kreburturhan. 

b. TTD Mandiri 

Diharapkan s rektor lain dapat m rengambil bagian dalam 

akurisisi tablret bresi dan purtih. Misalnya, k rem rent rerian yang 

m rembidangi k ret renagak rerjaan dir rencanakan akan b rekrerja 

sama d rengan bisnis urnturk m renawarkan TTD bagi p rek rerja 

prer rempuran. S rem rentara itur, baik s rektor purblik maurpurn 

kom rersial mampu r m relaksanakan TTD s resurai d rengan norma 

yang t relah dit retapkan (K remkres, 2018). 

C. Aksresibilitas dan k remurdahan p relayanan K resrehatan K remampuran 

sresreorang u rnturk mrencari p rengobatan k resrehatan yang 

dis resuraikan d rengan k rebu rturhan khursurs m rer reka inilah yang 

dimaksurd drengan “aks resibilitas trerhadap p relayanan k resrehatan”. 

Dim rensi aks res m rencaku rp hal- hal s reprerti aks res fisik (yang 

murngkin ju rga m rencaku rp aks res greografis), aks res finansial, dan 

aksres sosial (Siti Murtmainnah 2023). Di Indon resia, masih 

t rerdapat masalah aks res t rerhadap p rerawatan dan fasilitas m redis. 

Masalah ini m reru rpakan akibat langsu rng dari k readaan topografi 

Indon resia yang sangat b rervariasi dari satu r darerah kre da rerah lain, 

srerta karakt reristik g reografisnya, t rermasu rk fakta bahwa 

Indon resia adalah n regara k repurlauran (Siti Murtmainnah 2023). 

Ada tiga faktor yang b rerp reran prenting dalam mren renturkan 
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kret rers rediaan layanan p rerawatan k res rehatan. K retiga faktor ini 

dik renal s rebagai p renawaran (ju rga dik renal s rebagai Surpply), 

hambatan (jurga dik renal s rebagai Barri rer), dan p rermintaan (ju rga 

dik renal s rebagai D remand) (Siti Murtmainnah, 2023). 

D. Kret rerampilan Individur 

P rendrekatan ini mrembrerikan durkurngan k repada masyarakat 

dalam u rpaya m remprertahankan, m reningkatkan, dan m rencapai 

kresrehatan yang optimal d rengan m rendorong masyarakat u rnturk 

m rengretahu ri, mrenginginkan, dan mampu r mrembu rat pilihan yang 

ref rektif t rerkait d rengan kondisi k resrehatannya. S relain itu r, strat regi 

ini m rembantur masyarakat dalam m rencapai k res rehatan yang id real 

drengan m reningkatkan dan m remajurkannya (Siti Murtmainnah, 

2023). Salah satu r prendrekatan u rnturk mrencapai tu rjuran ini adalah 

m rendidik masyarakat trentang masalah k resrehatan, 

m renyrebarlu raskan informasi yang r rel revan, dan m rembrerikan 

kresrempatan p relatihan yang cu rkurp bagi individur srehingga 

m rer reka dapat m reningkatkan k remampuran kres rehatan individur 

m rer reka (Schredu rlre ret al., 2022). Kremampuran individu r trers reburt 

t rerwu rjurd dalam brenturk k remampuran masyarakat u rnturk 

m rengid rentifikasi k resrehatannya s rendiri, m rengrenali indikasi awal 

prenyakit, m remahami p renyrebab p renyakit, m rengrenali pilihan 

prengobatan, dan m rengrenali pilihan p rerawatan k res rehatan. 

S remakin banyak p rengretahuran s retiap orang t rentang k res rehatan 

diri m rerreka s rendiri dan orang lain di s rekitar m rerreka, s remakin 
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drekat t rerwu rjurdnya masyarakat yang s rehat, Jadi strat regi ini 

m remiliki turjuran individur u rnturk m renciptakan masyarakat yang 

srehat. 

2.2 K repatu rhan 

2.2.1 Preng rertian K repaturhan 

Krepatu rhan brerasal dari kata “Patu rh”. Mrenu rrurt KBBI (Kamu rs 

B resar Bahasa Indon resia), patu rh b rerarti su rka m renurrurt p rerintah, taat 

krepada p rerintah atau r aturran dan b rerdisiplin. Krepatu rhan b rerarti 

m remiliki sifat paturh, taat, turndu rk pada ajaran dan aturran. K repatu rhan 

did refinisikan s rebagai p rerilakur positif pasiren dalam mrencapai turjuran 

t rerapi. K repaturhan adalah b rentu rk prerilaku r manursia yang m rentaati 

aturran, pros redu rr, prerintahyang t relah dit retapkan dan disiplin yang 

haru rs dijalankan. 

Dalam kont reks psikologi k resrehatan, k repaturhan m rengacu r pada 

siturasi dimana p rerilakur sreorang individu r srebanding d rengan praktik 

atau r saran yang dir rekom rendasikan ol reh preturgas kres rehatan, atau r 

informasi yang dip rerol reh dari suratur surmbrer informasi lain, s reprerti 

saran dalam su ratur brosurr promosi k resrehatan m relaluri suratur kampanyre 

m redia massa ( rErniyawati, 2018). 

2.2.2 Faktor–Faktor yang M remp rengaru rhi K repatu rhan Mreminu rm Obat 

Faktor - faktor yang b rerhurbu rngan d rengan k repaturhan dapat dibagi 

m renjadi du ra yaitur faktor int rernal dan faktor rekst rernal. Faktor int rernal 

m relipurti karakt reristik prendrerita (u rsia, latar b relakang, sikap dan remosi 

yang dis rebabkan ol reh prenyakit). Adapu rn faktor rekst rernal (p rendidikan, 
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hurbu rngan antara p rendrerita d rengan p returgas t renaga m redis dan 

durku rngan dari k relurarga, s rerta orang t rerd rekat. 

Mrenurru rt (rErniyawati, 2018) ada b reb rerapa variab rel yang 

m remp rengaru rhi tingkat k repatu rhan s resreorang yaitu r d remografi, 

prenyakit, p rengretahuran, komurnikasi t rerap reurtik, psikososial, durkurngan 

krelurarga. 

1. Dremografi 

M relipurti ursia, j renis krelamin, surkur bangsa, statu rs sosial rekonomi 

dan p rendidikan. Ursia adalah faktor yang p renting dimana anak 

anak t rerkadang tingkat k repatu rhannya jau rh l rebih tinggi daripada 

rremaja. T rekanan darah pria l rebih tinggi dibandingkan d rengan 

wanita. Faktor kognitif s rerta p rendidikan s resreorang dapat ju rga 

m reningkatkan k repaturhan t rerhadap aturran prerawatan hip rert rensi. 

2. P renyakit  

Faktor yang b rerprengaru rh t rerhadap k repaturhan adalah b reratnya 

g rejala p renyakit yang dialami pasi ren, tingkat k retidak mampu ran 

pasi ren baik fisik, psikologi, sosial, progr resifitas dan k reparahan 

p renyakit, s rerta k ret rers rediaan t rerapi. 

3. P rengretahu ran  

P rengretahu ran pasi ren t rentang k repaturhan p rengobatan yang r rendah 

yang dapat m renimburlkan kresadaran yang r rendah akan brerdampak 

dan b rerp rengaru rh pada pasi ren dalam m rengiku rti aturran 

p rengobatan, k redisiplinan p rem reriksaan yang akibatnya dapat 

t rerjadi komplikasi b rerlanjurt. 
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4. Komurnikasi Trerap reu rtik  

P renyampaian informasi antara t renaga m redis drengan pasi ren 

m renrenturkan tingkat k repaturhan s resreorang, kar rena drengan ku ralitas 

int reraksi yang tinggi, maka s res reorang akan pu ras dan akhirnya 

m reningkatkan k repatu rhannya t rerhadap anjurran k resrehatan dalam 

hal p rerawatan hip rert rensi. 

5. Psikososial  

Variab rel ini m relipurti sikap pasi ren t rerhadap t renaga kresrehatan s rerta 

m renrerima t rerhadap p renyakitnya. Sikap s resreorang t rerhadap 

p rerilaku r krepaturhan m ren renturkan tingkat k repatu rhan. Krepatu rhan 

s resreorang m reru rpakan hasil dari prosres prengambilan k repurtursan 

orang t rers reburt, dan akan b rerp rengaru rh pada p rers repsi dan 

k reyakinan orang t rentang kresrehatan. S relain itur kreyakinan s rerta 

burdaya ju rga ikurt m ren renturkan p rerilakur k repaturhan. Nilai s resreorang 

m rempurnyai k reyakinan bahwa anju rran k resrehatan itur dianggap 

b renar maka k repaturhan akan s remakin baik. 

6. Durkurngan K relurarga  

Krelurarga dapat m renjadi faktor yang sangat b rerp rengaru rh dalam 

m renrenturkan k reyakinan dan nilai k res rehatan bagi individur srerta 

m remainkan preran p renting dalam program p rerawatan dan 

p rengobatan. P rengaru rh krelurarga dapat m remurdahkan atau r 

m renghambat p rerilakur krepaturhan. 



43 
 

 
 

2.2.3 Faktor Faktor Yang M remp rengaru rhi Kretidakpaturhan Minurm 

Obat 

Mrenurru rt (Siti Murtmainnah, 2023)m renggolongkan rempat faktor 

yang m remprengaru rhi kretidakpaturhan. Faktor-faktor t rersrebu rt antara 

lain: 

1. Kregagalan pasi ren m renrerima informasi  

S rebagian b resar pasi ren tidak mremahami informasi yang 

disampaikan ol reh t renaga m redis, kar rena ku rrang prof resionalnya 

t renaga k resrehatan dalam m remb rerikan informasi yang l rengkap.  

2. Kuralitas Int reraksi  

Kuralitas int reraksi antara t renaga k res rehatan dan pasi ren m reru rpakan 

bagian p renting dalam m renrenturkan d rerajat k repaturhan.  

3. Sosial dan Krelurarga  

Krelurarga jurga m rembreri durkurngan dan m remburat k repu rtursan 

m rengrenai p rerawatan dari anggota k relurarga yang sakit.  

4. Kreyakinan, Sikap dan K repribadian  

Ciri-ciri krepribadian s rering m rengalami d repr resi, ansi retas, 

m remiliki krekuratan rego yang l remah dan m remursatkan p rerhatian 

k repada dirinya s rendiri m renyrebabkan s resreorang c rendreru rng tidak 

paturh (drop ou rt) dari program p rengobatannya. 

2.2.4 Cara M reningkatkan Krepatu rhan 

S rejurmlah strat regi t relah dikrembangkan u rnturk mrengu rrangi 

kretidakpatu rhan minurm obat. B rerikurt adalah lima titik rrencana yang 

t relah diursurlkan (Y reni ret al., 2020). 
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Urnturk m renu rmburhkan k repatu rhan syaratnya adalah 

m reng rembangkan tu rjuran krepatu rhan t rers reburt. S res reorang akan d rengan 

srenang hati m rengremu rkakan turjurannya m rengikurti anjurran minurm obat 

jika ia m remiliki kreyakinan dan sikap positif t rerhadap program 

prengobatan. 

P rerilakur srehat yang baru r prerlur dip rertahankan. Sikap 

prengontrolan diri mremburturhkan p remantau ran trerhadap diri s rendiri, 

revalu rasi diri dan prenghargaan t rerhadap p rerilaku r baru r t rersrebu rt.  

1. Faktor kognitif dip rerlurkan u rnturk m reningkatkan k repatu rhan. 

P rendrerita p rerlur m rengrembangkan p rerasaan mampur, bisa 

m rengontrol diri dan p rercaya k repada diri s rendiri agar tidak 

m renimburlkan prernyataan n regativ re dari dalam dirinya yang dapat 

m reru rsak program p rengobatannya.  

2. Durkurngan sosial, baik dalam b renturk durkurngan remosional dari 

anggota k relurarga, t reman, waktur, dan urang m rerurpakan faktor 

p renting dalam k repaturhan trerhadap program m redis. Krelu rarga dan 

t reman dapat m rembantur m rengu rrangi ansi retas yang dis rebabkan 

ol reh prenyakit, m renghilangkan godaan pada k retidaktaatan s rerta 

m renjadi krelompok prendu rku rng u rnturk m rencapai k repaturhan.  

3. Durkurngan dari prof ressional k resrehatan m rerurpakan faktor lain 

yang m remprengaru rhi prerilakur k repaturhan. Du rkurngan t rersrebu rt 

m remprengaru rhi prerilakur prendrerita d rengan cara m renyampaikan 

antursias m rer reka t rerhadap su ratur tindakan t rert rentur dari prendrerita.  
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2.2.5 Cara M rengatasi K retidakpaturhan 

Mrenurru rt (Yreni & Inayah, 2020) mremaparkan cara-cara urnturk 

m rengatasi masalah k retidakpatu rhan s rebagai b rerikurt:  

1. M rembrerikan informasi m rengrenai manfaat dan p rentingnya 

k repatu rhan.  

2. M rengingatkan baik m relaluri t rel repon atau r alat komu rnikasi lainnya, 

bahwa dalam m relakurkan s regala s resuratur haru rs dilakurkan dalam 

rangka m rencapai k reb rerhasilan p rengobatan.  

3. M renurnjurkkan k remasan obat yang s reb renarnya ataur brentu rk obat 

aslinya.  

4. M rembrerikan k reyakinan m rengrenai ref rektivitas obat u rnturk 

p renyrembu rhan.  

5. M rembrerikan informasi m rengrenai r resiko atau r dampak dari 

k retidakpatu rhan minurm obat. 

6. M renggu rnakan alat bantu r krepatu rhan sreprerti mu rltikompart rem ren.  

7. Durkurngan dari k relurarga, t reman dan k rerabat t rerd rekat.  

2.3 Rremaja 

2.3.1 Preng rertian R remaja 

Mrenurru rt (Bañ rez-Coronrel ret al., 2018), m rengatakan bahwa masa 

rremaja m reru rpakan masa awal purb rertas sampai t rercapainya 

krematangan, pada pria biasanya mu rlai ursia 14 tahurn dan 12 tahurn pada 

wanita. S relain itur, masa transisi r remaja b rervariasi dari satu r burdaya k re 

burdaya lain, namu rn s recara u rmurm diartikan s rebagai masa dimana 

individur murlai brertindak t rerl repas dari orang tu ra m rer reka. 
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Mrenurru rt WHO, rremaja adalah p rendurdurk dalam r rentang u rsia 10-19 

tahurn, M renurru rt Preraturran M rent reri Kresrehatan R repurbik Indon resia 

(P rerm renk res RI) nomor 25 tahurn 2014, r remaja adalah prendurdurk dalam 

rrentang u rsia 10-18 tahurn dan Mrenurrurt Badan Krep rendurdurkan dan 

Krelu rarga B rer rencana Nasional (BKKBN) r rentang ursia rremaja 10-24 

tahurn dan b relurm m renikah. Jurmlah k relompok ursia 10-19 tahu rn di 

Indon resia m renu rrurt s rensurs prendurdurk 2010 s rebanyak 43,5 ju rta ataur 

srekitar 18% dari jurmlah p rendurdurk. Di durnia dip rerkirakan k relompok 

rremaja b rerjurmlah 1,2 miliyar atau r 18% dari jurmlah prendurdurk durnia 

(K rem renkres R1, 2019). 

S redangkan m renurru rt (Lrestari ret al., 2021), masa r remaja adalah masa 

transisi p rer rekmbangan antara masa kanak-kanak dan d rewasa yang 

pada u rmurmnya dimu rlai pada u rsia 12 atau r 13 tahurn dan b rerakhir pada 

ursia akhir b relasan tahu rn atau r awal dura pu rlurhan tahurn. 

Masa r remaja (adol rescrenre) adalah p reriod re transisi prerkrembangan 

antara masa kanak-kanak d rengan masa d rewasa, yang m relibatkan 

preru rbahan biologis, kognitif, dan sosial remosional. Tu rgas pokok 

rremaja adalah m remprersiapkan diri m remasu rki masa drewasa. 

B rerdasarkan World H realth Organization (WHO), m rendrefinisikan 

rremaja  adalah su ratur masa kretika : 

1. Individu r yang b rerkrembang saat p rertama kali ia mrenu rnjurkkan 

tanda- tanda s reksural s reku rndrernya sampai saat ia mrencapai 

k rematangan s reksural. 
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2. Individu r yang m rengalami p rerk rembangan psikologi dan pola 

id rentifikasi dari kanak-kanak m renjadi d rewasa. 

3. Trerjadi preralihan dari k ret rergantu rngan sosial rekonomi yang p renurh 

k repada k readaan yang r relatif l rebih mandiri. 

2.3.2 Tahap Prerk rembangan Rremaja 

1. R remaja Awal (12-15 tahu rn) 

Pada masa ini, individu r mu rlai m reninggalkan p rerilakur anak-anak 

dan b rerursaha m rengrembangkan diri s rebagai individur yang u rnik 

dan tidak t rergantu rng pada orang tu ra. Foku rs dari tahap ini adalah 

prenrerimaan t rerhadap b rentu rk fisik s rerta adanya k ret rerganturngan 

yang ku rat d rengan t reman s rebayanya. 

2. R remaja T rengah (15-18 tahu rn) 

Masa ini ditandai d rengan b rerk rembangnya k remampuran b rerfikir 

yang baru r. Pada masa ini rremaja murlai mrengrembangkan 

krematangan tingkah lakur dan m remburat krepurtursan awal yang 

brerkaitan d rengan tu rjuran yang diinginkan. Rasa p rercaya diri pada 

rremaja m renimburlkan k resanggu rpan pada dirinya u rnturk 

m relakurkan p renilaian t rerhadap tingkah laku r yang dilkurkannya. 

S relain itur, pada masa ini rremaja m renremurkan diri srendiri dan jati 

dirinya. 

3. R remaja Akhir (18-22 tahurn) 

Pada masa ini ditandai ol reh p rersiapan akhir u rnturk m remasu rki 

preran s rebagai orang d rewasa. S relama p reriodre ini r remaja b rerursaha 
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m remantapkan tu rjuran. Kreinginan yang ku rat urnturk m renjadi 

matang dan dit rerima dalam suratur krelompok. 

2.3.3 Masa Transisi Rremaja 

Pada ursia rremaja, t rerdapat masa transisi yang akan dialami. Masa 

transisi 

t rersrebu rt mrenu rrurt Gurnarsa (1978) dalam dis rertai PKBI (2000) adalah 

srebagai 

breriku rt : 

1. Transisi fisik b rerkaitan d rengan p reru rbahan b renturk turbu rh Brenturk 

turburh rremaja su rdah b rerbreda d rengan anak-anak, t retapi b relurm 

s reprenu rhnya m renampilkan b renturk turburh orang d rewasa. Hal ini 

m renyrebabkan k rebingu rngan p reran, didu rkurng pu rla drengan sikap 

Masyarakat yang ku rrang konsistren. 

2. Transisi dalam k rehidurpan remosi 

P rerurbahan hormonal dalam turburh rremaja b rerhurburngan rerat 

d rengan p reningkatan k rehidurpan remosi. Rremaja s rering 

m remprerlihatkan k retidakstabilan remosi. R remaja tampak s rering 

g relisah, crepat t rersinggu rng, m relamu rn, dan sredih, t retapi di lain sisi 

akan g rembira, t rertawa, ataurpurn marah-marah. 

3. Transisi dalam k rehidurpan sosial 

Lingku rngan sosial anak s remakin b rergres rer kre lurar dari k relu rarga, 

di mana lingkurngan t reman s rebaya murlai m rem regang p reranan 

p renting. P rergresreran ikatan pada t reman s rebaya m rerurpakan u rpaya 

rremaja u rnturk mandiri (mrel repaskan ikatan d rengan k relurarga). 
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4. Transisi dalam nilai-nilai moral 

R remaja murlai m reninggalkan nilai-nilai yang dianu rtnya dan 

m renurjur nilai- nilai yang dianurt orang d rewasa. Saat ini r remaja 

murlai mreragu rkan nilai- nilai yang dit rerima pada waktur anak-anak 

dan murlai m rencari nilai s rendiri. 

5. Transisi dalam p remahaman 

R remaja m rengalami p rerk rembangan kognitif yang p resat s rehingga 

murlai m rengrembangkan k remampuran b rerpikir abstrak. 

2.3.4 Turgas Turgas Prerk rembangan Rremaja 

Mrenurru rt (Lana, 2021), ada tu rgas-turgas yang haru rs dis rel resaikan 

drengan baik pada s retiap preriodre prerk rembangan. Tu rgas p rerk rembangan 

adalah hal-hal yang haru rs dip renu rhi ataur dilakurkan ol reh harapan sosial. 

Dreskripsi turgas p rerk rembangan b rerisi harapan lingku rngan yang 

m reru rpakan turnturtan bagi rremaja dalam b rertingkah lakur. Adapu rn turgas 

prerk rembangan pada r remaja adalah s rebagai b reriku rt: 

1. M renrerima k readaan dan p renampilan diri, srerta mrenggu rnakan 

tu rburhnya s recara ref rektif. 

2. B relajar b rerpreran s resurai drengan j renis krelamin (srebagai laki-laki 

atau r prerrempu ran). 

3. M rencapai rrelasi yang barur dan l rebih matang d rengan t reman s rebaya, 

baik s rej renis mau rpurn lawan srej renis. 

4. M rengharapkan dan m rencapai p rerilakur sosial yang b rertanggu rng 

jawab. 
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5. M rencapai k remandirian s recara remosional t rerhadap orangtura dan 

orang d rewasa. 

6. M remprersiapkan kari rer dan kremandirian s recara rekonomi. 

7. M renyiapkan diri (fisik dan psikis) dalam m renghadapi p rerkawinan 

dan k rehidu rpan krelurarga. 

8. M rengrembangkan k remampuran dan k ret rerampilan int rel rektural u rnturk 

hidurp brermasyarakat dan u rnturk masa drepan (dalam bidang 

prendidikan atau r prekrerjaan). 

9. M rencapai nilai-nilai k red rewasaan. 

2.3.5 Turju ran Prerk rembangan Rremaja 

P rerk rembangan Pribadi 

1. Kret rerampilan kognitif dan non kognitif yang diburturhkan agar 

dapat mandiri s recara rekonomi maurpurn mandiri dalam bidang-

bidang p rek rerjaan t rert rentur. 

2. Krecakapan dalam m rengrelola dan m rengatasi masalah-masalah 

pribadi s recara ref rektif. 

3. Krecakapan-k recakapan s rebagai s reorang p renggu rna k rekayaan 

kurlturral dan p reradaban bangsa. 

4. Krecakapan u rnturk dapat t rerikat dalam su ratur kret rerlibatan yang 

int rensif pada su ratur kregiatan. 

P rerkrembangan Sosial 

1. P rengalaman b rersama pribadi-pribadi yang b rerbreda d rengan 

dirinya, baik dalam k relas sosial, surbkurlturr, mau rpurn ursia. 
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2. P rengalaman di mana tindakannya dapat b rerp rengarurh pada orang 

lain. 

3. Kregiatan saling t rerganturng yang diarahkan pada turju ran-turjuran 

B rersama (int reraksi k relompok). 

2.4 Prenyu rlurhan 

2.4.1 Preng rertian Prenyurlu rhan 

P renyu rlurhan adalah p renyampaian informasi dari surmbrer informasi 

krepada s res reorang atau r srekrelompok orang m rengrenai brerbagai hal yang 

brerkaitan d rengan su ratur program. P renyu rlurhan m reru rpakan j renis layanan 

yang m rerurpakan bagian t rerpadu r dari bimbingan. P renyu rlurhan m reru rpakan 

suratur hu rburngan timbal balik antara du ra orang individur, dimana s reorang 

prenyu rlu rh b reru rsaha m rembantur yang lain (kli ren) u rnturk m rencapai 

prengrertian t rentang dirinya s rendiri dalam hurburngan d rengan masalah-

masalah yang dihadapinya pada waktur yang akan dating (Abdillah ret al., 

2023). 

P renyu rlurhan k resrehatan jurga su ratur prosres, dimana pros res t rers reburt 

m rempu rnyai masu rkan (inpurt) dan k reluraran (ou rtpurt). Di dalam su ratur 

prosres p rendidikan k resrehatan yang m renurjur t rercapainya tu rjuran p rendidikan 

yakni p rerurbahan p rerilakur dip rengaru rhi ol reh banyak faktor. Faktor-faktor 

yang m remp rengaru rhi suratur prosres p rendidikan disamping masu rkannya 

srendiri jurga m retod re mat reri atau r presannya, p rendidik atau r pretu rgas yang 

m relakurkannya, dan alat-alat bantu r atau r alat preraga p rendidikan. Agar 

dicapai su ratur hasil optimal, maka faktor-faktor t rersrebu rt harurs 

brekrerjasama s recara harmonis. Hal ini brerarti, bahwa u rnturk masurkan 
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(sasaran p rendidikan) t rert rentur, haru rs m renggu rnakan cara t rert rentur pu rla, 

matreri ju rga haru rs dis resuraikan d rengan sasaran, d remikian jurga alat bantur 

prendidikan dis resuraikan. U rnturk sasaran k relompok, m retod renya haru rs 

brerb reda d rengan sasaran massa dan sasaran individural. Urntu rksasaran 

massa purn harurs brerb reda drengan sasaran individural dan srebagainya 

(Irwan, 2017). 

2.4.2 Turju ran Prenyu rlurhan 

Tu rjuran prenyu rlurhan yaitur mreningkatkan k resadaran, m reningkatkan 

preng retahu ran, m remprengarurhi sikap dan p rers repsi urnturk brerp rerilaku r, 

m remp reragakan k ret rerampilan sredrerhana, m remotivasi tindakan s rerta 

m rembangu rn norma (Irwan, 2017). M renurru rt WHO turjuran prenyu rlurhan 

kresrehatan adalah urnturk mreru rbah prerilaku r prers reorangan dan 

masyarakat dalam bidang K res rehatan. 

2.4.3 Mretod re Prenyu rlurhan 

Mretod re yang dapat dip rergu rnakan dalam m rembrerikan p renyu rlurhan 

kresrehatan adalah (Notoatmodjo, 2007): 

1. M retod re C reramah 

M retod re c reramah adalah suratu r cara dalam m renrerangkan dan 

m renj relaskan su ratur idre, p reng rertian atau r presan s recara lisan k repada 

s rekrelompok sasaran s rehingga m remprerolreh informasi t rentang 

k resrehatan. 

2. M retod re Disku rsi Krelompok 

M retod re diskursi krelompok adalah prembicaraan yang 

dirrencanakan dan t relah dip rersiapkan t rentang su ratur topik 
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p rembicaraan diantara 5 – 20 p res rerta (sasaran) d rengan s reorang 

p remimpin diskursi yang t relah diturnjurk. 

3. M retod re Currah P rendapat 

M retod re cu rrah prendapat adalah suratu r brentu rk prem recahan masalah 

di mana s retiap anggota m rengu rsurlkan s remura k remurngkinan 

p rem recahan masalah yang t rerpikirkan ol reh masing – masing 

p resrerta, dan revalu rasi atas p rendapat – p rendapat tadi dilaku rkan 

k remurdian. 

 

4. M retod re Pan rel 

M retodre pan rel adalah p rembicaraan yang t relah dirrencanakan di 

d repan prengu rnjurng atau r presrerta t rentang s reburah topik, diprerlu rkan 

3 orang atau r l rebih pan relis d rengan s reorang p remimpin. 

5. M retod re B rermain p reran 

M retod re brermain p reran adalah m rem rerankan s reburah siturasi dalam 

k rehidurpan manu rsia d rengan tanpa diadakan latihan, dilaku rkan 

ol reh du ra orang atu r l rebih urnturk dipakai s rebagai bahan p remikiran 

ol reh krelompok. 

6. M retod re D remonstrasi 

M retod re d remonstrasi adalah su ratur cara u rnturk m renu rnjurkkan 

p rengrertian, id re dan pros redurr t rentang s resuratur hal yang t relah 

dip rersiapkan d rengan t reliti urnturk mremp rerlihatkan bagaimana cara 

m relaksanakan su ratu r tindakan, ad regan d rengan m renggu rnakan alat 
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p reraga. Mretod re ini digurnakan t rerhadap k relompok yang tidak 

t rerlalur bresar jurmlahnya. 

7. M retod re Simposiurm 

M retod re simposiurm adalah s rerangkaian c reramah yang dib rerikan 

ol reh 2 sampai 5 orang d rengan topik yang b rerl rebihan t retapi saling 

b rerhu rburngan rerat. 

8. M retod re S reminar 

M retod re sreminar adalah suratur cara di mana s rek relompok orang 

b rerku rmpurl urnturk m rembahas su ratur masalah dibawah bimbingan 

s reorang ahli yang m rengu rasai bidangnya. 

2.4.4 Preran M redia Dalam Prenyurlu rhan 

Mrenurru rt prenrelitian (Nilasari, 2019), p reran m redia dalam p relaksanaan 

prenyu rlurhan k resrehatan antara lain: 

1. M redia dapat m remprermurdah p renyampaian informasi 

2. M redia dapat m renghindari kresalahan p rersrepsi 

3. M redia dapat m remprerj relas informasi 

4. M redia dapat m remprermurdah p rengrertian 

5. M redia dapat m rengu rrangi komu rnikasi vrerbalistik 

6. M redia dapat m renampilkan obj rek yang tidak dapat ditankap d rengan 

mata 

7. M redia dapat m remprerlancar komu rnikasi 
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2.4.5 Faktor K reb rerhasilan Dalam P renyu rlurhan 

Mrenurru rt prenrelitian (Nilasari, 2019), faktor yang p rerlur diprerhatikan 

t rerhadap sasaran dalam k rebrerhasilan p renyu rlurhan kresrehatan, antara 

lain : 

1. Tingkat P rendidikan 

P rendidikan dapat m remprengaru rhi cara pandang s resreorang 

t rerhadap informasi baru r yang dit rerimanya. Maka dapat dikatakan 

bahwa s remakin tinggi tingkat p renndidikannya, s remakin murdah 

s resreorang m ren rerima informasi yang didapatnya. 

2. Tingkat Sosial rEkonomi 

S remakin tinggi tingkat sosial rekonomi s res reorang, s remakin murdah 

purla dalan m renrerima informasi baru r. Dan akan m remurdahkan 

p returgas k resrehatan dalam m renyampaikan mat reri prenyu rlurhan 

k resrehatan. 

3. Adat Istiadat 

P rengaru rh dari adat istiadat dalam m ren rerima informasi barur 

m reru rpakan hal yang tidak dapat diabaikan, kar rena masyarakat 

kita masih sangat m renghargai adat istiadat dan m renganggap 

s resuratur yang baru r mrerurpakan hal yang baru r. 

4. Krep rercayaan Masyarakat 

Masyarakat l rebih m remprerhatikan informasi yang disampaikan 

ol reh orang-orang yang surdah timburl krep rercayaan masyarakat 

d rengan p renyampaian informasi. S reprerti contohnya adalah tokoh 

agama dan p rejabat d resa s reprerti lurrah, RT, maurpurn RW. 
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5. Kret rers rediaan waktur di Masyarakat 

Waktur prenyampaian informasi haru rs m remprerhatikan tingkat 

aktivitas masyarakat urnturk m renjamin tingkat k rehadiran 

masyarakat dalam k regiatan p renyu rlurhan yang akan disampaikan. 

2.5 Kajian Intregrasi K reislaman 

2.5.1 Kons rep Makanan dan Obat-obatan Mrenurru rt Al-Qu rr’an dan 

Hadist 

Al Qurr’an adalah m reru rpakan p redoman bagi u rmat manursia, s regala 

asprek banyak s rekali dibahas di dalam Al Qu rr’an salah satu rnya adalah 

brerkaitan t rentang makanan Halal dan Haram. Jadi s rebagai u rmat Islam 

haru rs paturh dan turndurk t rerhadap ajaran agama Islam, maka d rengan 

bregitu r manursia akan m rendapat k reb rerkahan dalam hidurpnya kar rena 

m renjalankan apa yang dip rerintahkan ol reh Allah SWT. Makanan halal 

adalah makanan yang s resurai diajarkan dalam syariat Islam yaitu r 

halalan thiyyiban (halal dan baik) s retiap makanan halal pasti akan baik 

namu rn s rebaliknya makanan yang baik b relurm t rentur halal, maka dari 

itur agar u rmat Islam t rerhindar dari makanan yang haram, maka 

sreharu rsnya u rmat Islam s relalur m renghadirkan makanan yang halal. 

S rebaliknya makanan Haram itur adalah makanan yang dilarang dalam 

ajaran Islam dan biasanya Allah SWT. 

Mrengharamkan s resuratur itur pasti ada Maslahat dan murdharatnya, 

baik yang su rdah kita kretahuri maurpurn yang b relurm kita kretahu ri dan 

sremu ra yang diharamkan Allah SWT pasti ada hikmah dibalik itur. Di 

antaranya s rebagaimana dis reburtkan dalam hadist bahwa makanan 
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haram m renjadi salah satur srebab su rlitnya t rerkabu rlnya doa s resreorang. 

Bahkan di akhirat k relak, n reraka l rebih pantas m renyantap jasad dari 

sresreorang yang tu rmburh dari makanan haram. S rebaliknya, makanan 

halal akan m rembawa p rengaru rh positif dalam k rehidurpan s reorang 

murslim. Makanan halal akan m remurdahkan s resreorang dalam b reramal 

sal reh. Makanan halal ju rga b rerp reran s rebagai p rencregah dan p renawar 

dari b rerbagai p renyakit. Manursia diciptakan adalah u rnturk b reribadah 

krepada Allah SWT jadi walau r bagaimanapu rn kita haru rs tu rndurk dan 

paturh t rerhadap p rerintah Allah SWT. Salah satur brenturk kretaatan kita 

t rerhadap p rerintah Allah SWT yaitur drengan m remakan dan minu rman 

yang halal lagi baik. S rebagaimana Allah SWT b rerfirman dalam su rrah 

Al Baqarah ayat 168. 

 

َّبعِوُْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰ  لَْ تتَ ا فِى الْْرَْضِ حَلٰلًا طَي ِبااۖ وَّ  نِِۗ اِنَّه  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلوُْا مِمَّ

بِيْن  لكَُمْ عَدوٌُّ مُّ

T rerj remahan: 

Wahai manu rsia, makanlah s rebagian (makanan) di burmi yang halal 

lagi baik dan janganlah m rengiku rti langkah-langkah s retan. 

Sresu rnggurhnya ia bagimu r mreru rpakan mursurh yang nyata. 

Dari ayat di atas dapat kita pahami ada kata p rerintah yaitu r kurlurur 

yang artinya makanlah m renurnjurkan arti wajib, maka kita 

dip rerintahkan Allah SWT wajib u rnturk m rengkonsurmsi makanan halal 

lagi baik dari apa yang ada dimu rka burmi, kremurdian srelanjurtnya Allah 

SWT mrelarang kita u rnturk m rengikurti langkah-langkah s retan, kar rena 
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sresurnggu rnya s retan adalah mursurh yang nyata bagi manursia, t rerkadang 

manu rsia tidak mrenyadarinya bahwa m rer reka surdah trerp rerangkap ol reh 

bisikan sretan s rehingga m relakurkan hal-hal yang dilarang ol reh Allah 

SWT tanpa m rerasa b rersalah dan bahkan m renganggap r rem reh t rerhadap 

dosa. 

Adapu rn asbabu rn nurzurl dari su rrah Al-Baqarah ayat 168 t rersrebu rt 

m renu rru rt Imam Al-Alursi al-Baghdadi (wafat 1854 M) m renyatakan 

bahwa ayat ini tu rrurn brerkrenaan d rengan kau rm mursyrikin dari kau rm 

Tsaqif, Bani Amir bin Sha’sha’ah, Khu rza’ah, dan Bani Mu rdlij yang 

m rengharamkan u rnturk diri m rerreka m remakan h rewan t rernak s reprerti urnta 

bahiirah, saaibah, washiilah, ham, dan su rsur (yoghurrt). M rerreka ju rga 

m rengharamkan hasil pan ren s reprerti ku rrma. Ibnu r Jarir dan Ibnu r Abbas 

ra. m rengatakan ayat t rersreburt tu rru rn urnturk Abdurllah bin Salam dan 

krelompoknya k retika m rer reka m rengharamkan daging u rnta s rebagaimana 

srebrelu rmnya daging t rersreburt ju rga dihu rkurmi haram dalam agama 

Yahu rdi (Mahmurd Al-Alu rsi, Rurhurl Ma’ani, jurz II, halaman 38). 

Syrekh Abdu rrrahman bin Nashir as Sa’di, pakar tafsir abad 14 H 

dalam Tafsir As-Sa’di m renyatakan, ayat t rersrebu rt dialamatkan k repada 

srelurrurh manursia, baik yang mu rkmin maurpurn yang kafir. Allah t relah 

m remb rerikan karu rnia krepada m rerreka d rengan m rem rerintahkan k repada 

m rer reka u rnturk makan dari s relu rrurh yang ada di bu rmi srep rerti biji-bijian, 

hasil tanaman, bu rah-bu rahan, dan h rewan dalam ‘kreadaan halal’ yaitur 

yang t relah dihalalkan bu rat kalian u rnturk dikonsurmsi, yang bu rkan dari 

rampasan mau rpurn currian, burkan purla diprerol reh dari hasil transaksi 
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bisnis yang diharamkan, ataur dalam b renturk yang diharamkan, atau r 

dalam hal yang m rembawa k repada yang diharamkan, ‘lagi baik’, 

maksurdnya bu rkan yang kotor s rep rerti bangkai, darah, daging babi, dan 

srelurrurh hal-hal yang kotor dan jorok. 

Diambil dari p remahaman para ahli tafsir, dalam surrah Al-Baqarah 

ayat 168 t rersrebu rt mrenurnjurkkan bahwa para urlama fikih trelah s repakat, 

“Asalnya s relurrurh brenda yang ada itur adalah bol reh, hurkurmnya baik 

urnturk dimakan maurpurn dimanfaatkan, s rebrelurm ada dalil yang 

m relarang atau r mrengharamkannya.” 

Mrer reka t relah m rembagi t rentang hal-hal yang diharamkan darinya itu r 

ada du ra macam; p rertama, yang diharamkan kar rena zatnya (haram 

lizatihi). Sreprerti anjing, babi, bangkai, darah, khamar, dan s rebagainya. 

Jurga [haram] transaksinya, baik ju ral b reli, s rewa m renyrewa, mau rpurn 

m rengolah dan m remprodurksinya. K redu ra, diharamkan kar rena dikaitkan 

drengan s resu ratur (haram lighayrihi) yaitu r yang diharamkan kar rena 

brersangku rtan drengan hak-hak Allah atau r hak-hak manursia. S reprerti 

m rencu rri, ghasab (m rerampas d rengan paksa), riba, jurdi, dan srej renis 

drengan s remura itur. 

Dalam ayat ini ju rga Allah Swt. d rengan sharih m renj relaskan bahwa 

m remakan makanan dalam rangka urnturk m rem renurhi fitrah adalah 

wajib, dan akan b rerdosa orang yang m reninggalkannya ataur 

m relalaikannya. Kar rena p rerintah urnturk m remakan yang “halalan 

thayyiban” dan larangan dalam “m rengiku rti langkah-langkah s retan” di 

dalam ayat t rersrebu rt mrengandu rng k remaslahatan yang sangat banyak. 
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Sykh Abu r Bakar Jabir al-Jazairi, murdarris tafsir di Masjid Nabawi 

dalam Aisaru rt Tafasir m renj relaskan bahwa maksurd dari kata ‘halal’ 

adalah s regala s resuratur yang tidak m rembahayakan, dan itur adalah 

sregala s resuratu r yang Allah izinkan urnturk dimanfaatkan. Dan ‘tayib‘ 

adalah s resuratur yang su rci, tidak najis, dan tidak m renjijikkan yang tidak 

disurkai ol reh jiwa. 

P rerintah m remakan makanan yang halal dan baik adalah syarat 

dit rerimanya doa, s relain itur jurga m renyrehatkan tu rburh, m rengu ratkan akal, 

dan m renjadi wasilah yang m rengantar pada k rej rernihan pikiran dan hati 

dalam rangka m rembangu rn kretaatan k repada Allah Swt.. 

Mrengonsu rmsi makanan yang haram, s relain m renghalangi dari 

t rerkabu rlnya doa ju rga m renyrebabkan ru rsak dan kotornya pikiran s rerta 

hati. Hal ini m renimburlkan k recrend rerurngan pada k remaksiatan, 

kreku rfu rran, krefasikan, dan k rezaliman, ini adalah langkah-langkah 

sretan. Hal ini ju rga m renjaurhkan manu rsia dari k retaatan dan 

m remburatnya m rendurrhakai Allah Swt. T rermasurk dalam b renturk 

kredu rrhakaan t rersrebu rt adalah m rengharamkan yang halal atau r 

m renghalalkan yang diharamkan ol reh Allah Swt. b rerdasarkan akal 

sremata, bu rkan brerdasarkan pada nas atau r dalil. Hal ini p rernah 

dilakurkan ol reh kau rm mursyrik jahiliah dahu rlur. 

Krebanyakan k reburru rkan dan k reru rsakan di du rnia dis rebabkan ol reh 

was-was dan ganggu ran s retan. Ol reh kar renanya, Allah Swt. mrelarang 

manu rsia m rengiku rti langkah mu rsurh-Nya dan mursurh manu rsia, yaitur 

sretan. Kar rena jika m rer reka m rengiku rti langkah s retan akan 
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m rengantarkan m renu rjur kresrengsaraan dan k rebinasaan baik di du rnia 

maurpurn di akhirat k relak. 

Kat regori Makanan yang Halal dan Thayyib dalam Islam, B rerikurt ini 

kat regori makanan yang halal dan thayyib dalam Islam: 

1. Halal s recara zatnya 

Makanan halal s recara zatnya adalah makanan pada dasarnya halal 

urnturk dikonsurmsi. Makanan halal dan thayyib sangat banyak dari 

j renis-j renis makanan, dan s redikit dari j renis-j renis makanan yang 

haram m rengkonsurmsinya, kar rena ada dalil-dalil yang m relarangnya. 

Dan dit retapkan k rehalalannya di dalam al-Qu rr’an dan hadis. S reprerti 

daging ayam, kambing, k rerbau r, bu rah ku rrma, burah ap rel dan lain 

srebagainya. 

2. Halal s recara m remprerol rehnya 

Makanan halal s recara p rerol rehannya adalah makanan yang 

didapatkan d rengan cara yang b renar. S reprerti m rembreli, b rekrerja dan 

srebagainya. Agama Islam sangatlah m remprerhatikan makanan yang 

m renjadi santapannya. Islam m renurnturt agar m renikmati s regala 

sresuratur yang halal dan thayyib. Makanan tidak halal s recara agama 

akan b rerp rengaru rh nregatif trerhadap k rehidu rpan. 

3. Halal s recara p rengolahannya 

S regala s resuratur pada dasarnya dibol rehkan, dan akan m renjadi 

haram, dikar renakan p rengolahannya yang tidak s resurai. S reprerti 

anggu rr yang s remurla halal, namurn kretika diolah manjadi minurman 



62 
 

 
 

kreras, maka minurman t rersrebu rt diharamkan kar rena dapat m reru rsak 

akal. 

4. Halal s recara p renyajiannya 

Makanan halal dan thayyib u rnturk dikonsurmsi harurs s resurai d rengan 

cara p renyajiannya, b rerikurt ini prenj relasannya: 

a. Tidak t rerdapat s regala s resuratur yang dikatagorikan k redalam 

brenda/makanan yang najis m renurru rt al-Qurr’an maurpurn 

Hadis. 

b. Tidak m rencampu rrkan antara makanan yang su rdah pasti halal 

drengan makanan yang b relurm jrelas k rehalalannya (Syu rbhat). 

5. Halal s recara pros resnya 

Makanan halal haru rs s resurai d rengan pros res m remprerolrehnya yaitur 

drengan cara yang dib renarkan ol reh syariat islam, contoh d rengan tidak 

m rencu rri, mrerampok, dan s rebagainya. Bila pros resnya tidak s resu rai 

drengan k ret renturannya, maka makanan t rersrebu rt akan m renjadi haram 

dikonsurmsi. Breriku rt ini dalam hal pros res m rendapakan makanan 

tidak s resurai drengan k ret renturan, yang m renyrebabkan makanan t rers reburt 

haram u rnturk dikonsurmsi: 

a. Dalam hal p renyrembrelihannya, tidak dis reburtkan nama Allah 

SWT. 

b. S rembrelihan t rersrebu rt di laku rkan u rnturk s resaji atau r urnturk 

brerhala. 

c. Daging h rewan yang halal t rercampu rr d rengan daging yang 

haram, walau rpurn sredikit 
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S relain makanan dan yang halal dan baik allah SWT jurga m relarang 

hambanya yang makan b rerl rebihan, Hal t rers reburt dij relaskan pada QS. 

Al-A’raf: 31 yaitu r: 54 

ِنَبَٰ   مَنان  ٓنى نَ مُ  
اوُ و۟ وَيِ   َٓنَن بْ َنن   بَ نَ  ِّو لب   دِجب نٍ مُ   ِّوُوُ نُ مُ   روُ اوِبن نُ لن   نُ مُ    ُ فو  لن  ۥبهَّنوإ     ۟ودِبب

حُ  نْ  ٓوبب فبم دِبب  اِ يو

T rerj remahan: 

“Wahai anak cu rcur Adam! Pakailah pakaianmur yang bagurs pada 

sretiap (m remasu rki) masjid, makan dan minurmlah, tretapi jangan 

brerl rebihan. Su rnggurh, Allah tidak m renyurkai orang yang b rerl rebih-

l rebihan”. 

Ayat t rersreburt m remiliki arti s rekaligurs prerintah urnturk brerprerilakur 

srehat drengan m relakurkan hal-hal yang baik dan m renghindari hal-hal 

yang burrurk. S reprerti m rengkonsu rmsi makanan yang baik dan halal dan 

tidak b rerl rebihan srehingga brermanfaat bagi turburh. 

Mrenjaga agar t retap s rehat dan tidak t rerkrena prenyakit adalah l rebih 

baik daripada m rengobati, urnturk itur srejak dini diurpayakan agar orang 

t retap srehat. M renjaga kresrehatan s rewaktur srehat adalah l rebih baik 

daripada m reminurm obat saat sakit. Dalam ilmur kresrehatan ataur gizi 

dis reburtkan, makanan adalah urnsurr t rerprenting urnturk m renjaga 

kresrehatan. Ol reh karrena itur maka s rebaiknya kita m remprerhatikan 

makanan yang h rendak kita konsu rmsi Hal trersreburt dij relaskan pada QS. 

Abasa: 24 yaitur: 

ُِمنَيوبب  وْ  فن هدنى نبع   ۥب نَٰى  اِ ب بٍ نٓۦنه  
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T rerj remahan: 

“Maka h rendaklah manu rsia itur m remprerhatikan makanannya”. 

Dalam ayat t rers reburt m rengandu rng makna, bahwa urmat islam harurs 

m remp rerhatikan makanannya agar gizi yang dibu rturhkan turburh tidak 

kreku rrangan atau rpurn krel rebihan. B rerdasarkan p remaparan t rers reburt 

dapat dik retahu ri bahwa s retiap urjian dalam hidurp pasti akan ada jalan 

krelurarnya, hal ini m remiliki arti yang sama dalam p remaparan HR. 

Murslim dijrelaskan bahwa: 

 

ل  االله َِن رْ رهرب َْ وَ ب ََ   ب ََ  َنم م نُ هصن  فنذبإنم ،َن وَ  َنبن م نُ نَ  م نَّ َن  ،م نَّم  االلهب ربذبإِإب  ر نبن

نَزَّ  رن َّ   نُ  

T rerj remahan: 

“Sretiap prenyakit pasti m remiliki obat. Bila sreburah obat sresurai 

drengan p renyakitnya maka dia akan s rembu rh drengan s reizin Allah 

Surbhanahur wa Ta’ala.” (HR. Mu rslim) 

Hadits di atas m rengisyaratkan diizinkannya s resreorang Mu rslim 

m rengobati p renyakit yang did reritanya. S rebab, sretiap prenyakit pasti ada 

obatnya. Jika obat yang digu rnakan t repat m rengrenai surmbrer p renyakit, 

maka d rengan izin Allah SWT p renyakit t rers reburt akan hilang dan orang 

yang sakit akan m rendapatkan k resrembu rhan. M reski d remikian, 

kresrembu rmburhan kadang t rerjadi dalam waktur yang agak lama, jika 

prenyrebab p renyakitnya b relu rm dik retahuri ataur obatnya b relu rm 

dit remurkan. 



65 
 

 
 

2.5.2 Pandangan Urlama T rentang Makanan dan Obat-Obatan 

Al-Qu rr’an burkanlah kitab p rengobatan, akan t retapi di dalamnya 

banyak m remurat nilai dan tata cara p rengobatan. Ini dapat diartikan 

bahwa agama Islam adalah agama yang m renginginkan p rem reliharaan 

kresrehatan t reru rs t rerjaga d remi krelangsurngan hidu rp manursia, khu rsursnya 

urmat Islam. Namurn, dalam p rem reliharaannya tidak dib renarkan 

m relakurkan hal-hal yang b rersifat n regatif. Ol reh kar rena itur, 

prem reliharaan dan p rengobatan adalah ibarat du ra sisi mata u rang yang 

tidak dapat dipisahkan, akan t retapi Islam l rebih mrenganju rrkan 

prem reliharaan dari pada p rengobatan, s rebagaimana d rengan prinsip 

kaidah yang m rengatakan: 

و  انهٓنْ بُ مِبَ  مِ  ن۟ نْ   بٍ ْب   نِ بۦ  مِ 

Artinya: “Mrenc regah l rebih baik daripada mrengobati” 

Ol reh Kar rena itur Agar m rencapai pola hidurp srehat sres reorang p rerlur 

m remiliki wawasan dan p remahaman urnturk digurnakan dalam 

kresreharian. Hal ini yang m rendasari p rentingnya p rengretahuran bagi 

sretiap urmat. Allah SWT brerfirman pada QS. Az-Zurmar ayat 9: 

 

نْ ِ  او ِ  بُي  نْ  ٓندَِن ٓ ُإن  ا َّاب ِۦُنيو نْ  ٓن ٓ ا َّاب نُ ُإن  لن   ِۦُنيو ه     ٓن مُ  ٓنَنانَِّّبو  ۥبهَّين ُُ وُ و  حب اِ نِ ِنى  َ

T rerj remahan: 

“Apakah sama orang-orang yang m reng retahuri drengan orang-orang 

yang tidak m reng retahuri?” Sresu rnggurhnya hanya urlurl albab (orang 

yang b rerakal s rehat) yang dapat m renrerima prelajaran.” 
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Dalam tafsir Al Misbah kata  َْع لَ pada ayat di atas, ada ju َنَوَُ rga u rlama 

yang m remahaminya s rebagai kata yang tidak m rem rerlu rkan obj rek. 

Maksurdnya siapa yang m remiliki prengretahu ran - apapu rn preng retahu ran 

itur - pasti tidak sama drengan yang tidak m remilikinya. Hanya saja jika 

makna ini haru rs digaris bawahi bahwa ilmu r prengretahu ran yang 

dimaksurd adalah p rengretahuran yang b rermanfaat, yang m renjadikan 

sresreorang m rengretahu ri hakikat s resuratu r lalur m renyresuraikan diri dan 

amalnya d rengan p rengretahurannya itur. 

Ol reh kar rena itur, drengan s resreorang m remiliki preningkatan 

preng retahu ran akan m renimbu rlkan kresredaran dan akhirnya 

m renimburlkan prerilaku r sresurai d rengan p rengretahuran yang dimiliki. 

P rerilakur yang dimaksurd pada p renrelitian ini yakni m rengrenai 

prengkonsu rmsian TTD d rengan t reratu rr dan s resu rai prosredurr. Maka 

prenting u rnturk r remaja pu rtri m remiliki k resadaran paturh konsurmsi TTD. 

Drengan m rematurhi program yang dis rel renggarakan ol reh prem rerintah, 

t rentu rnya akan m rembawa k remaslahatan bagi diri s rendiri dan 

m remb rerikan manfaat yang lurar biasa dan t rerhindar dari dampak 

anremia yang tidak diinginkan s reprerti prenu rrurnan daya tahan turburh, 

m renu rru rnnya k reburgaran dan k retangkasan b rerfikir karrena ku rrangnya 

pasokan oksig ren kre srelurrurh tu rburh, dan m renurrurnkan kons rent rerasi 

brelajar yang dapat m renyrebabkan p renu rrurnan pr restasi b relajar. 

S rebagai s reorang siswi surdah s reharu rsnya m renjalankan hak dan 

krewajiban s reorang siswi di s rekolah, salah saturnya adalah d rengan 

m rentaati atu rran s rekolah yang t relah diburat. D rengan m rentaati atu rran 
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t rersrebu rt maka akan timburl rasa disiplin pada diri dan mampu r urnturk 

m remb redakan yang baik dan yang bu rrurk. Kar rena sresurnggu rhnya atu rran 

itur ada urnturk ditaati dremi kremaslahatan urmat. Dalam agama islam 

krepatu rhan tidak hanya dalam m renjalankan syariat, namu rn dalam 

kont reks kres rehatan jurga sangat dianju rrkan salah saturnya d rengan paturh 

konsurmsi tabl ret tambah darah yang diprogramkan ol reh p rem rerintah 

urnturk m renanggu rlangi angka k rejadian an remia di Indon resia.  
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2.6 K rerangka T reori 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1 K rerangka T reori Hu rburngan Prenyu rlurhan Drengan Krepatu rhan 

Mrengkonsurmsi Tabl ret Tambah Darah (TTD). 

 

Faktor Presdisposisi 

(Presdisposying Factors) 

a. Pengetahuan 

b. Sikap 

c. Kepercayaan 

d. Keyakinan 

e. Nilai-Nilai 

f. Umur 

g. Jenis Kelamin 

h. Pendidikan 

i. Pekerjaan 

Faktor Pemungkin/Pendukung 

(Enabling Factors) 

a. Status Ekonomi Keluarga 

b. Ketercapaian Pelayanan 

Meliputi : Akses 

(Jarak,waktu tempuh dan 

biaya). 

c. Ketersediaan Sarana dan 

Prasarana Kesehatan 

Bagi masyarakat. 

d. Peraturan-peraturan dan 

komitmen masyarakat. 

Faktor Penguat (Reinforcing 

Factors) 

a. Sikap dan 

perilaku tokoh 

masyarakat dan 

tokoh agama. 

b. Perilaku Petugas 

Kesehatan 

Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan 
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2.7 K rerangka Kons rep 

Krerangka Kons rep Pren relitian ini mrengadopsi dari treori Lawr renc re 

Gr reren, yang mana p renreliti mrengasu rmsikan bahwa K repaturhan 

m rengkonsu rmsi Tabl ret Tambah Darah (TTD) mreru rpakan salah satur 

premanfatan p relayanan Kres rehatan. Maka Variab rel yang di ambil dalam 

prenrelitian ini adalah P rengretahu ran, Salah satur cara u rnturk mreningkatkan 

prengretahu ran m rengrenai Kresrehatan di masyarakat adalah d rengan 

P renyu rlurhan. Maka s recara singkat kons rep prenrelitian ini digambarkan 

srebagai b rerikurt: 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 K rerangka Kons rep Hu rburngan Prenyu rlurhan Drengan Krepatu rhan 

Mrengkonsurmsi Tabl ret Tambah Darah (TTD). 

2.8 Hipotresis P ren relitian 

Hipot resis Yang Diaju rkan dalam pren relitian ini adalan : 

Ha : T rerdapat Hu rburngan P renyu rlurhan Drengan K repatu rhan 

Mrengkonsu rmsi Tabl ret 

Tambah Darah (TTD) pada r remaja pu rtri di wilayah k rerja 

Pu rskresmas Mredan H relvretia, 

Ho : Tidak T rerdapat Hu rburngan P renyu rlurhan Drengan K repatu rhan 

Mrengkonsu rmsi 

Tabl ret Tambah Darah (TTD) pada r remaja purtri di wilayah k rerja 

Pu rskresmas Mredan H relvretia. 

Penyuluhan 
Kepatuhan Mengkonsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD) 

Variabel Independen Variabel Dependen 


